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Pengantar

Al-Hamdu Lillah, Wa ash-Shalatu Wa as-Salamn ‘Ala
Rasululillah.

Secara garis besar penyakit masyarakat kita dalam
masalah pengetahuan atau ilmu-ilmu agama di akhir zaman
ini ada dua; tidak mau belajar dan salah belajar.

(Pertama); Tidak mau belajar. Tentu akibatnya fatal,
kita semua mengetahui itu. Dan sesungguhnya kebodohan
atau ketidaktahuan dalam urusan ilmu-ilmu agama yang
pokok secara syari’at tidak dimaafkan. Karena itulah ada
banyak teks-teks al-Qurian (QS. ag-Zumar: 9, QS. al-
Mujadilah: 11) dan hadist yang menetapkan kewajiban belajar
ilmu-ilmu agama (HR. Al-Bayhaqi dan lainnya). Yang
dimaksud wajib dalam teks-teks tersebut adalah mempelajari
ilmu pokok-pokok agama (Dlaruruiyyat ‘Ilm ad-Din), bukan

seluruh ilmu agama.

(Ke dua); Salah belajar. Problem ke dua ini adalah
laksana bola salju, ia menggelinding semakin besar.
Masyarakat kita banyak yang tidak lagi peduli dengan metode
belajar ilmu-ilmu agama yang baik dan benar sesuai tuntunan
syari’at itu sendiri. Masyarakat modern dikenal instan dalam
setiap tatanan kehidupannya. Termasuk dalam memahami
ilmu-ilmu  agama, kebanyakan mereka instan untuk
mengetahui sesuatu dengan hanya dengan membuka znsernet,
searching google, atau alat pencari lainnya. Ini di satu sisi. Di sisi
lainnya, ada sebagian masyarakat yang nyata-nyata salah
dalam belajarnya, walaupun ia belajar kepada seorang guru.
Oleh karena guru yang dijadikan gurunya itu adalah orang
yang tidak memiliki sanad, tidak kapabel, tidak #igah, dan



tidak memiliki sifat ‘zdalah. Sehingga guru semacam ini
bukan memperbaiki tetapi justru menjerumuskan.

Dua problem ini memiliki akibat negatif yang sangat
besar. Dua problem ini tidak hanya akan merusak pribadi-
pribadi secara individual, bahkan juga dapat merusak tatanan
keidupan secara menyeluruh. Timbulnya berbagai faham,
aliran dan sekte; seperti sinkretisme, skularisme, hingga
teroroisme tidak lepas dari dua problem di atas; tidak mau
belajar atau salah belajar.

Masalah  “menghadiahkan pahala kebaikan bagi
orang-orang mukmin yang telah meninggal” termasuk tema
yang “korban” di dalamnya adalah karena salah satu dua
problem di atas; karena tidak mau belajar, atau karena salah
belajar. Hingga kemudian si korban ini berfaham ekstrim; ia
menyesatkan umat Islam yang mempraktekan
menghadiahkan pahala bagi mayit. Karena itu maka
kebutuhan mempelajari dalil-dalil terkait tema ini sangat
mendesak. Dalil-dalil ~ Nagliyyah dan  ‘Agliyyah  sudah
seharusnya dipelajari dengan baik dari para ahli dan dengan
dengan referensi yang mu'tabar.

Buku  sederhana ini memuat banyak  dalil
Ahlussusunnah Wal Jama’ah dalam menetapkan sampainya
pahala bacaan al-Qur’an --dan amal kebaikan secara umum--
dari orang hidup jika diperuntukan bagi orang yang telah
meninggal. Banyak memuat dalil, bukan artinya semuanya.
Bahkan yang dikutip dalam buku ini mungkin hanya
sebagian kecil saja dari berlimpahnya catatan para ulama
terkait tema tersebut. Tentu sangat tidak cukup berpangku
tangan kepada buku semacam ini. Kita semua butuh belajar
kepada para ulama saleh yang kapabel. Namun, setidaknya

v



buku ini dapat memberikan gambaran umum atau “kulit
luar”’dari tema besar di atas.

Akhirnya, Semoga buku kecil ini dapat memberikan
kontribusi kesegaran, pencerahan dan manfaat, khususnya
bagi keluarga penulis, kerabat, teman-teman, serta umat
Islam secara umum. Segala kebaikan di dalamnya semoga
menjadi manfaat, dan terhadap segala kekeliruan di dalamnya
semoga Allah mengampuninya. Amin.

Kholil Abu Fateh
Al-Asy’ari al-Syafi’i al-Rifa’i al-Qadiri
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Penjelasan Peristiwa Wafatnya Rasulullah

Pada permulaan buku ini kita kupas sedikit tentang
peristiwa wafatnya kekasih kita; Rasulullah. Bagaimana beliau
menghadapi kematian, yang wafatnya tidak sama dengan
wafat manusia siapapun, karena dengan wafatnya maka
putuslah sesudahnya semua risalah keNabian selamanya.
Dengan demikian maka wafatnya Rasulullah adalah tanda
semakin dekatnya hari berakhirnya kehidupan dunia ini, di
mana kita akan menghadapi kehidupan selanjutnya, yaitu
kehidupan akhirat. Wafatnya Rasulullah juga menjadi
pengingat bagi kita bahwa kita semua akan menjalani
peristiwa yang sama, siapapun tanpa kecuali. Dalam al-
Qur’an Allah berfirman:

(% ol O o ils &35 20

Maknanya: Sesunggubnya  Engkan — (Wabai

Mubhammad) akan mati, dan sesunggubnya mereka

semua juga akan mati” (QS. az-Zumar: 30).

Dalam ayat lain Allah berfirman:
Oy 135 &2 opl A BUE 2 sy ks
(ro-ve LVl o3 BT L5 A

Maknanya: “Dan tidaklah Kami (Allah) menjadikan
bagi  seorang  manusia  dari  sebelummn  terhadap
kekekalan, adakah jika engkan mati laln mereka
kekal? Setiap jiwa akan merasakan kematian” (QS. al-
Anbiya’: 34-35).

Almam al-Bukhari dalam kitab Shabih meriwayatkan
dari sahabat Anas ibn Malik bahwa kaum muslimin saat
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mereka tengah shalat subuh di hari senin, di mana Abu Bakr
Siddiq menjadi a/-Imam mereka, Rasulullah membuka tirai
keluar dari kamar as-Sayyidah ‘Aisyah tanpa sedikitpun
mengagetkan mereka. Rasulullah melihat para sahabatnya
berbaris rapih tengah melaksanakan shalat, beliau tersenyum.
Abu Bakr mundur sedikit untuk meluruskan shaf bersama
sahabat lain karena mengira Rasulullah akan melaksanakan
shalat. Hampir-hampir umat Islam saat itu menjadi gaduh
karena sangat gembira ketika mereka kembali dapat melihat
Rasulullah. Namun Rasulullah berisyarat dengan tangan
untuk terus melanjutkan shalat mereka. Lalu Rasulullah
kembali masuk ke kamarnya dan menutupkan tirail.

Dalam  riwayat lain dari  allmam  al-Bukhari
menambahkan: “Itulah hari wafatnya Rasulullah”2.

Almam Tbn Majah dalam kitab Sunan meriwayatkan
dari as-Sayyidah Aisyah, bahwa ia berkata: “Rasulullah
membuka pintu antara diri beliau dengan manusia, atau
membuka tirai. Rasulullah mendapat orang-orang tengah
shalat di belakang Abu Bakr, maka ia memuji Allah terhadap
apa yang ia lihatnya dan terhadap keadaan yang baik dari
mereka. Rasulullah memohon kepada Allah supaya ada
orang yang menggantikan dirinya seperti apa yang beliau
lihat dari keadaan manusia saat itu. Lalu Rasulullah bersabda:

C:,\;..,p\ ‘_Z\,.f}l\ By 5\ JU\ B2 NESIRY JL;.H @l g

56 Sy e S nall o sneas Fall ik

U Shabih al-Bukhari, Kitab al-Maghazi, Bab Sakitnya Rasulullah dan
Peristiwa Wafatnya.

2 Shahih al-Bukhari, Kitab al-Adzan, Bab; Seorang ahli ilmu dan
pemiliki keutamaan lebih berhak untuk menjadi a/-Inan.
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Maknannya: “Wahai sekalian manusia, siapapun dari
kalian, atan dari orang-orang mukmin yang tertimpa
musibah maka hendaklah ia ingat akan musibah yang
telah menimpa dirikn, janganlah ia melihat musibah
menimpa orang selain dirikn (artinya jangan merasa
musibabnya  adalah  musibah  terbesar).  Maka
sesunggubnya tidak akan ada seorangpun dari umatkn

yang terfimpa musibah yang lebih berat dari musibah
yang telah menimpakn”.

Almam al-Bukhari meriwayatkan pula dari Sayyidab
Aisyah bahwa ia berkata: “Sesungguhnya di antara karunia
agung bagiku adalah bahwa Rasulullah wafat di rumahku, di
hariku bersamaku, dalam pangkuannku, dan sungguh Allah
telah menyatukan antara air ludahku dengan air ludahnya di
hari wafatnya. Ketika Abdurrahman ibn Auf masuk, ia
membawa siwak, dan saat itu Rasulullah bersandar padaku,
Rasulullah melihat melihat Abdurrahman, maka aku paham
bahwa Rasulullah menginginkan siwak. Aku berkata: Aku
ambilkan bagimu? Rasulullah berisyarat dengan kepalanya
menyatakan iya. Maka aku mengambil siwakmu untuk
Rasulullah. Tetapi siwak itu keras, menyulitkan Rasulullah.
Aku berkata: “Aku lebutkan bagimu?”, Rasulullah berisyarat
dengan  kepalanya menyatakan iya. Kemudian aku
melembutkan siwak tersebut. Di hadapan Rasulullah ada
wadah berisi air. Rasulullah memasukan kedua tangannya
dalam wadah tersebut, lalu mengusapkannya kepada
wajahnya, seraya berkata:



4 | Ayo Kita Tahlil !!

c)\;i; ;/)}Z..l.j f)i Ay Ay

Lalu Rasulullah menegakan tangannya, sambil berkata: “Fi-
arrafiq al-A’la”, hingga Rasulullah wafat, kemudian tangannya

turun’3.

Almam Muslim dalam kitab Shahih meriwayatkan
dari as-Sayyidah Aisyah bahwa ia berkata: “Aku pernah
mendengar bahwa seorang Nabi tidak akan meninggal
hingga ia diperintah untuk memilih antara dunia atau akhirat.
Dan aku telah mendengar Rasulullah dalam sakit menjelang

wafatnya berkata:
Tagnly GaiZally o ﬁ,i; 3 {w\ u“J‘@
Gy SN 225 Gudlialy
Maka aku (Aisyah) ketika itu juga memiliki keyakinan bahwa

kematian Rasulullah adalah kematian yang terbaik.

Al-Imam  al-Bukhari meriwayatkan ketika Rasulullah
wafat maka as-Sayyidah Fatimah berkata: “Wahai ayahandaku,
engkau adalah orang yang telah menjawab panggilan

3 Dalam riwayat a/-Imam Muslim, Rasulullah berkata: © 533 xe gl
Y7 Dalam redaksi lain, juga dalam rtiwayat A-Imam Muslim,
Rasulullah berkata: “ de¥1 330 3 e, Sementara dalam riwayat A~lmam
Ahmad Rasulullah berkata: (i2%ally G200 05 olle 20 14 J,\J\Cﬁ eV s
G Jg\J;' 55 GbCally 13580, ALImam an-Nawawi dalam Syarh S habih

Muslim dalam menjelaskan makna ar-Rafig al-A’la pada bab tentang
keutamaan as-Sayyidah A’isyah menuliskan: “Pendapat yang sabih yang
dipegang oleh jumbur (mayoritas ulama) bahwa yang dimaksud dengan
ar-Rafig al-A’la adalah para Nabiyang bertempat di antara yang tertinggi
dari pada T/iyyin (para penghuni surga yang berderajat sangat tinggi.
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Tuhannya, wahai ayahandaku engkau adalah orang yang
bertempat di surga Firdaus, wahai ayahandaku engkau adalah
orang yang terhadap malaikat Jibril kami berbela sungkawa”.
Lalu ketika Rasulullah selesai dikuburkan as-Sayyidah Fatimah
berkata: “Wahai Anas, adakah tentram diri kalian ketika
kalian menurunkan tanah ke atas Rasulullah”. (HR. al-
Bukhart).

Diriwayatkan datang ucapan bela sungkawa dari satu
suara yang didengar oleh banyak manusia tapi mereka tidak
melihat sosok yang berkata-kata tersebut, mengatakan:

5 U8 s sy o AT 6 (S 151
B o0 @ s 1A 08 G o
U5 5 3 s S 0 Ul ot (5 0 20
(ol R 5s Slall U 15350 o]y & LS o3

S5 & AR vi.t; edkely

“as-Salamu Alaikum wa Rabmatullah wa Barakatub
wabai para Ablil Bait. (Setiap jiwa akan merasakan
kematian. Dan  sesunggubnya akan  ditunaikan  bagi
kalian terhadapa pabala-pabala kalian di hari kiamat”.
OS. Ali Tmran:185). Sesunggubnya setiap musibab itn
ada bela sungkawa yang dilakukan karena Allab, pasti
ada penerus dari sefiap yang binasa, dan pasti ada yang
melanjutkan  dari  sesuatn  yang  fertinggal. Matka
hendaklah kalian hanya berpegang teguh kepada Allah,
dan  kepada-Nya — hendaklah  kalian  berbarap,
sesunggubnya seorang yang benar-benar fena musibah

adalah orang yang dijaubkan dari meraib pahala. Wa
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as-Salamu  ‘Alaikum ~ Wa  Rabmatullah — Wa
Barakatuh”. (HR. ath-Thabarani, al-Baihagi ~dan
lainnya)

Diriwayatkan bahwa orang-orang berpendapat bahwa suara

tersebut adalah dari Nabi Khadir - A/azh as-Salam-.

Kemudian ketika sampai wafatnya Rasulullah kepada
Abu Bakr Siddiq maka bergegas beliau berangkat menuju
kediaman Rasulullah. Abu Bakr masuk masjid Nabi, berjalan
tanpa berkata suatu apapun kepada manusia, sampai beliau
masuk ke kamar as-Sayyidabh Aisyah, langsung menuju
Rasulullah. Abu Bakr mencium kening Rasulullah sambil
menangis, sambil berkata: “Wahai Nabi Allah, wahai
kekasih, wahai orang suci”. Lalu berkata: “Demi ayah dan
ibuku, engkau adalah orang baik dalam keadaan hidupmu
dan dalam keadaan wafatmu. Inna Lillah Wa Inna llaih Raji’un
(Sesungguhnya kita adalah milik Allah, dan sesungguhnya
kita akan kembali kepada-Nya -artinya akan meninggal dan
dihisab oleh-Nya-)”, Rasulullah telah wafat.

Kemudian Abu Bakr Siddiq, manusia yang sangat
tegar ini keluar menyampaikan duka cita wafatnya Rasulullah
kepada segenap manusia. Beliau mulai dengan membaca
tabmid, lalu berkata: “Siapa di antara kalian menyembah
Muhammad maka sesungguhnya Muhammad telah wafat,
dan siapa dari kalian yang menyembah Allah maka Allah
maha hidup tidak akan mati. Allah berfirman:

3E g sy oy e} O o8 25 2y

S IE IR A P SRR S R R

z

A
Léi\
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Sesunggubnya engkan (wahai Mubammad) akan mati,
dan sesunggubnya mereka akan mati” (QS. ag-Zumar:
30). Dan Allah berfirman: “Dan tidak Mubammad
kecuali seorang Rasul yang telah lewat sebelumnya para
Rasul lainnya, adakab jika ia wafat atau jika ia
terbunub kalian akan kembali ke belakang kalian, dan
Siapa orang yang kembali ke belakang maka ia tidak
membuat babaya terhadap Allab sedikitpun, dan Allah
akan membalas orang-orang yang bersyukur” (QS. Ali
Tmran: 144).

Maka semua manusia ketika itu menangis. Suara
isakan tangis mereka terdengar keluar dari leher-leher
mereka. Ada di antara mereka yang tertegun lalu seakan
hilang kesadarannya. Ada yang semula berdiri lalu terjatuh
dalam posisi duduk dan tidak kuasa untuk berdiri kembali.
Ada tidak dapat berkata-kata, lidah menjadi kelu tidak

mempu berbicara.

Saat itu Umar berkata: “Demi Allah, ketika Abu Bakr
selesai membacakan ayat itu maka kakiku tidak kuat
menopang tubuhku, aku terjatuh ke bumi, dan saat itu aku
sadar bahwa Rasulullah benar-benar telah wafat”.

Abdullah ibn Abbas berkata: “Demi Allah, seakan
manusia saat itu tidak ada yang tahu bahwa Allah telah
menurunkan ayat tersebut hingga ayat itu dibacakan oleh
Abu Bakr Siddiq, sehingga semua manusia saat itu telah
talaqqi ayat tersebut kepada Abu Bakr —dengan mendengar
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bacaannya--, karena itu tidak ada siapapun manusia saat itu
yang paling banyak mendengar terhadap ayat-ayat al-Qur’an
selain ayat tersebut”.

Dari peristiwa wafatnya Rasulullah ini kita hendaklah
mengambil pelajaran, seperti yang tertuang dalam sebuah
bait syair, mengatakan:

A2 e i B sl ¥ A5 sl 080 5
dezt U Gllad S36 s s Eiad IET I

‘Sabarlab terbadap setiap musibah yang menimpamn
dan tegublah, ketabui (yakini) olebmu babwa tidak ada

Siapapun yang akan kekal selamanya’”.

“Dan  bila datang musibah menimpamu yang engkan
terluka karenanya maka ingatlah musibabmu itu tidak
seberat musibabh yang telah menimpa Rasulullah”.

Perintah Mengingat Kematian Dan Memendekan
Angan-angan

Allah berfirman:

L;\ ujs f V_Q.DU b ds ujja.’ 64-“ uj,d\ :)\ Jﬁ

) Olatl 13 G S sk (A J
(A taxed)

“Katakan (wahai Mubammad) sesunggubnya kematian

yang kalian menghindar darinya maka dia  akan
mendapati kalian, kemudian kalian akan dikembalikan
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kepada Yang Maha mengetabui segala yang gaib dan
yang myata, maka Dia akan memberitabukan kepada
kalian dengan apa yang telah kalian kerjakan”. (QS.
al-Jumn’ab: 8).

Dalam sebuah hadits Rasulullah bersabda:
(i ofsyy I 3 S5 20 18T

“Perbanyaklah oleh kalian untuk mengingat penghancur
segala  kelegatan (yang dimaksud adalah kematian)”.
(HR. at-Tirmidzi dan dinyatakan olebnya sebagai hadits
hasan).

Dalam hadits riwayat a/-Imam  al-Bukhari,

dari

Abdullah ibn Umar bahwa Rasulullah memegang bahunya,

seraya berkata kepadanya:
(@ oly) Jo S 3 S32 SBE G g o5

“ladilah engkau di  dunia ini seakan-akan engkan
adalah  seorang asing, atan seperti orang yang tengah
melintas dalam perjalannnya”. (HR. al-Bukhari).

Abdullah ibn Umar sendiri berkata:
L5 Y6 Gl 130G c’CL;fd\ L5 S Eazal 1
53l S a3 Slzal St 0 15500

“Apa  bila  datang waktu sore kepadamn maka
Janganlah engkau menunggu datangnya waktn pagi, dan
apa bila datang kepadamu wakitn pagi kepadamn maka
Janganlah  engkan  menunggu  datangnya waktu  sore.
Berbuatkan (kebaikan) dalam keadaan sebatmu sebelum
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engkan  sakit, dan bekerjalabh (terbadap kebaikan)

dalam keadaan hidupmn sebelum engkan mati’.

Diriwayatkan dari Sahl ibn Sa’ad as-Sa’idi, bahwa ia
berkata: “Jibril datang kepada Rasulullah, ia berkata:

JQU Ry UJ«F«\jcwduU R \_A:f:‘_/;:,\&_;\;
S O g WL Sl Sk a2y w2
o) A o eslasll ey L Dl el

(oo 0Ll g Lowa) (3 (3lpbal)

Wabai  Mubammad, ~ bhiduplah  seperti  yang engkau
wginkan  maka  sesunggubnya  engkan  akan  mati.
Perbuatlah  apa  yang  engkan  inginkan  maka
sesunggubnya engkau akan dibalas dengan perbuatan
tersebut.  Cintailah siapapun yang engkan kehendaki
maka  sesunggubnya engkan akan berpisah dengannya.
Retabuilah babwa fkemuliaan seorang mukmin adalah
tergantung kepada shalatnya di malam hari (Qiyam al-
lail), dan kehormatannya adalah  tergantung fkepada
ketidakbutubannya  kepada  manusia  (artinya  tidak
meminta-minta kepada orang lain). (HR. al-Thabarani
dalam al-Mu’jam al-Awsath dengan sanad yang
hasan).

Diriwayatkan dari Umar ibn al-Khattab behwa ia
berkata:



Ayo Kita Tahlil I! | 11

GSV sl 1655 dtelE OF (18 il s
QA Cols op e il g Sl Zad s
LAl

“Hisablah  (intropeksi) diri kalian  sendiri  sebelum
kalian dibisab, berbiaslah kalian untuk persiapan al-
‘Ardl  al-Akbar (bari  penamapakan  setiap amalan
kita), dan sesunggubnya bisab akan ringan di hari
kiamat nanti  adalah  bagi  orang yang senantiasa
menghisab dirinya sendiri di dunia ini’.

Anjuran Talgin Terhadap Mayit

Demikian pula disunnahkan melakukan Za/gin setelah
mayit dikuburkan dengan sempurna. A/~lmam an-Nawawi
dalam kitab a/l-Majmu’ Syarh al-Mubadzdzab dan dalam kitab
al-Adkar menuliskan tata cara melakukan za/gin terhadap
mayit yang telah dikuburkan* Yaitu dengan mengatakan:

A IO U I I b

w\
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‘Wahai hamba Allah, wahai anak seorang perempuan

hamba Allah -dengan disebut nama mayit dan nama

4 al-Majmn’ Syrah al-Mubadzdzab, j. 5, h. 266-267. Lihat pula a/-
Adzkar, h. 162
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thunya, jika tidak diketabui  nama ibunya maka
dinisbabkan ke Hawwa’- (dincapkan sebanyak  tiga
kali), ingatlah perjanjian yang engkan yakini di dunia
sampai engkan meninggal dunia; yaitn bersaksi babwa
tiada tuhan yang berbak disembab selain Allah dan
bersaksi babwa Mubammad adalah ntusan Allah dan
babwa engkan menerima dengan sepenub  hati Allah
sebagai Tubanmu, Islam sebagai agamamu, Mubammad
sebagai Nabimn dan al-Qur'an sebagai pemandn dan
pembimbingmu’”.

Jika mayit tersebut seorang perempuan maka
permulaan kalimat zz/gin adalah dengan mengucapkan “Ya
Amatallah ibnata Amatillah...”. Artinya, “Wahai perempuan
hamba Allah, anak seorang perempuan hamba Allah...”,
kemudian disebutkan nama mayit tersebut dan nama ibunya,
jika tidak diketahui nama ibunya maka dinisbahkan kepada
Hawwa’. Kalimat ini diucapkan sebanyak tiga kali. Setelah itu
kemudian membacakan kalimat di atas dengan mengganti
lafazh  “Udzkur” menjadi  “Udzkuri”, mengganti lafazh
“Kharajta” menjadi  “Kharajti”, menganti lafazh “Awnaka”
menjadi  “Annaki”, dan mengganti lafazh “Radlita” menjadi
“Radliti”.

Hadits yang menjelaskan anjuran falgin terhadap
mayit adalah hadits Nabi yang diriwayatkan oleh a/-Hafizh
ath-Thabarani. ~A/Hafizh Ibn Hajar al-‘Asqalani dalam kitab
at-Talkhish al-Habir menuliskan sebagai berikut:

’@;;ig\ .’w/’Afl/:« ‘gsl""&"j\ j./‘,;-\‘\./’}jj

& Jgs \,,.\\.JBW uc,,gubg:’uu
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“Talgin mayit setelah dikuburkan terdapat dalam hadits
Nabi.  Ath-Thabarani — meriwayatkan — dari  Abu
Umamah: Jika aku meninggal, laknkanlah kepadaku
apa yang Rasulullah perintabkan untuk kita laknkan
terbadap  orang-orang yang meninggal di antara kita.
Rasulullah  memerintabkan kita, belian berkata: [ika
salab  seorang saudara kalian meninggal laln kalian
timbunkan tanab di atas kuburnya, maka hendaklah
salah seorang dari kalian berdiri di dekat kepalanya, laln
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mengatakan: Wahai Fulan anak Fulanab, sunggub dia
mendengar  tetapi  tidak  bisa  menjawab. Kemudian
hendaklah ia mengatakan lagi: Wahai Fulan anak
Fulanah,  sunggub  dia  akan bergerak  dan  dudnk.
Kemudian hendaklah ia mengatakan lagi: Wabhai Fulan
anak Fulanabh, sunggub dia akan mengatakan: Berilah
kami petunjuk, semoga anda dirabmati oleh Allab, tetapi
kalian tidak melihat itn semua. Kemudian hendaklah ia

mengatakan:
NN ISP GV I G A P
Sy & Ay i 5 &y dytgs sl 1122 &

l ;}ZJL:} L\.u .L«}Jj L..’J

Maka Malaikat Munkar dan Nakir, masing-masing
akan menmegang tangan temannya mengajaknya pergi dan
mengatakan: Marilah kita perg, untuk apa kita duduk
di dekat orang yang sudab diajarkan hujjabnya. Abu
Umamah berkata: Salah seorang bertanya kepada Nabi:
Wahai Rasulullah, Jika ia tidak mengetabui ibunya?
Rasulullah menjawab: “Hendaklah ia nasabkan kepada
ibunya; Hawwa', Wabai Fulan ibn Hawwa. Sanad
bhadits  ini  Shalih  dan  al-Hafizh  adl-Dliya’
menganggapnya kuat dalam kitab Abkam-nya’.

Penjelasan yang sama tentang zazlgin seperti yang telah
dituliskan oleh a/-Hafizh Ibn Hajar ini, dituliskan pula oleh

5 Al-‘Asqalani, ar-Talkbish al-Habir, j. 2, h. 135
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al-Hafizh Murtadla az-Zabidi dalam kitab [thaf as-Sadab al-
Muttagin Bi Syarh Ihya’ ‘Ulumiddin®.

Talgin ini diperlukan karena setelah dikuburkan mayit
akan menghadapi pertanyaan dua Malaikat; Munkar dan
Nakir. A/ lmam Abu Dawud meriwayatkan dalam kitab
Sunan, juga al-Imam al-Baihaqi meriwayatkannya dengan
sanad yang hasan dari sahabat ‘Utsman ibn ‘Affan, bahwa ia
berkata: “Setiap Rasulullah selesai menguburkan mayit,
beliau berdiri di dekatnya kemudian mengatakan:

<

Jled &9 86 co®n 4 dn gl oSy e
(sheedls 291> sl ol))

“Mohonkanlah ~ ampunan untuk  saundara fkalian, dan
mintakan kepada Allah agar diknatkan karena dia
sekarang ditanya oleh Munkar dan Nakir”. (HR. Abu
Dawnd dan al-Baihagi)

Dalam hadits di atas telah disebutkan bahwa Malaikat
Munkar dan Nakir, masing-masing akan memegang tangan
satu  sama lainnya untuk mengajak sama-sama pergi.
Kemudian salah satunya mengatakan: Marilah kita pergi,
untuk apa kita duduk di dekat orang yang sudah diajarkan
hujjahnya. Dengan demikian faedah dari z/gin adalah agar
mayit akan terbebas dari pertanyaan dua Malaikat; Munkar
dan Nakir dan diselamatkan dari siksa kubur.”

6 Az-Zabidi, [#haf as-Sadah al-Muttagin, j. 10, h. 368
7 Ini adalah rahmat yang Allah berikan kepada orang yang
ditalgin tersebut, seperti halnya orang yang diberikan oleh Allah karunia
mati syahid karena dibunuh secara zhalim atau karena kerobohan
bangunan atau karena kebakaran dan semacamnya. Orang semacam ini
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Talgin ini disunnahkan bagi mayit yang sudah baligh.
Al-Imam an-Nawawi dalam kitabnya a/-Adzkar, menuliskan:
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“Adapun mengenai talgin mayyit setelah dimakamtkan,
sekelompok besar dari Ashhab asy-Syafi’i (tokoh-tokoh
besar madzhab  Syafii) menyatakan babwa hal itn
sunnah  bukumnya.  Mereka — yang  menegaskan
kesunnaban - tersebut, di - antaranya  adalah: al-Qadli
Husein  dalam  Ta'lig-nya, muridnya; Abu Sa'd al-
Mutawalli dalam kitabnya at-Titimmah, Syekh al-Imam
ag-Lahid Abu al-Fath Nashr ibn 1brabim ibn Nashr al-
Magdisi, al-Imam Abu al-Qasim ar-Rafi'i dan lainnya,
al-Qadli Husein menukil kesunnahan ini dari para

Ashbab asy-Syafi’i’. Kemudian — an-Nawawi

tidak akan dikenai siksa kubur atau siksa akhirat meskipun ia pada masa
hidupnya banyak melakukan maksiat dan dosa besar kepada Allah.
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mengatakan: “‘Allmam Abu ‘Amr Ibn ash-Shalah
pernah ditanya tentang talgin ini, dan beliau menjawab
dalam  fkumpulan fatwanya: Talgin ini yang kita pilih
dan kita amalkan, dan telah diterangkan oleh Ash-hab
asy-Syafi’i yang ada di Kburasan’®.

Bahkan Ibn Taimiyah dalam a/-Fatawa menyebutkan
bahwa Zalgin mayit setelah dikuburkan hukumnya boleh, dan
beberapa sahabat Rasulullah telah memerintahkan untuk
dilakukan falgin tersebut, seperti sahabat Abu Umamah.
Demikian pula dengan murid Ibn Taimiyah; Ibn al-Qayyim
juga menyebutkan hal yang sama dalam kitabnya ar-Rub.

Perkara-Perkara Yang Bermanfaat Untuk Mayit

Ada beberapa perkara yang jika dilakukan oleh
seorang yang masih hidup wuntuk mayit maka akan
memberikan manfaat bagi mayit tersebut. Hal ini telah
dijelaskan dalam al-Qur’an dan Sunnah bahwa pahala
kebaitkan orang yang masih hidup akan sampai dan
memberikan manfaat kepada mayit, seperti yang akan kita
sebutkan berikut.

Puasa

Al-Imam al-Bukhari meriwayatkan dalam kitab Shabih-nya
dari Aisyah bahwa Rasulullah bersabda:

@ olyy) Hp &5 Pl Blp a5 S

8 An-Nawawli, al-Adzkar, h. 162-163
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“Barangsiapa  meninggal ~ dan  mempunyai  tanggungan
hutang puasa maka walinya berpuasa untuknya”. (HR.
al-Bukhari)

(Faedah Hadits): Hadits ini memberikan pemahaman
bahwa mayit yang memiliki tanggungan kewajiban puasa
yang belum sempat di-gad/a di masa hidupnya maka boleh
di-gadla oleh wali mayit tersebut. Ini adalah perkara
mustababb. Atau dapat pula dikerjakan gadla’ tersebut oleh
orang yang bukan wali mayit dengan izin dari wali mayit
tersebut.

Haji
Allmam  al-Bukhari  dalam  kitab  Shabib-nya

meriwayatkan dari Abdullah ibn Abbas, bahwa ia (Ibn
Abbas) berkata:
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Adalah al-Fadhl (ibn Abbas) membonceng binatang

tunggangan bersama Rasulullah. 1aln datang seorang
wanita dari kabilah Kbats'am. al-Fadbl memandang
kepada wanita tersebut, dan wanita itupun memandang
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kepada al-Fadhl. Maka Rasulullah memalingkan wajalb
al-Fadbl ke arah lain. 1aln wanita itu bertanya kepada
Rasulullah: “Wabai Rasulullah, sesunggubnya haji telah
wajib bagi ayahkn ketika ia sudab tna renta dan tidak
bisa lagi menaiki tunggangan, apakah bisa aku berbhaji
untuknya? Rasulullah menjawab: “lya”. Peristiva ini
terjadi pada saat haji Wada”.

(Faedah Hadits): Dalam hadits ini terdapat dalil jelas
tentang adanya ibadah haji yang disebut dengan haji badal.
Yaitu menghajikan bagi orang yang secara fisik sudah tidak
mampu untuk mengerjakan ibadah haji, atau menghajikan
bagi orang yang telah meninggal.

Faedah lainnya: Hadits ini salah satu dalil menunjukan
bahwa wajah perempuan bukan aurat. Dalam hadits ini
Rasulullah tidak memerintahkan perempuan Khats’amiyyah
tersebut untuk menutup wajahnya. Bila ada yang berkata:
“Bukankah ia sedang dalam zhram, maka pantaslah ia tidak
menutup mukanya karena hal itu memang dilarang!”. Jawab:
Seandainya menutup muka itu wajib, niscaya Rasulullah akan
memerintahkan perempuan tersebut untuk melambaikan
kain di atas muknya tanpa menyentuh kulit muka dengan
merenggangkan (antara kain dan muka) dengan memakai
sesuatu untuk memenuhi kemaslahatan zbram tersebut. Tapi
nyatanya Rasulullah tidak memerintahkan demikian. Ini
menunjukkan bahwa menutup muka bagi perempuan tidak
wajib hukumnya, tetapi hanya merupakan sesuatu yang baik
dan disunnahkan.

O Shabih  al-Bukbari, Kitab al-Hgajj, Bab wajib haji dan

keutamaannya.
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Para ulama juga telah sepakat bahwa perempuan
dimakruhkan baginya menutup muka dan memakai cadar
dalam shalat dan bahwa hal itu diharamkan saat ihram.
Sedangkan kewajiban menutup muka itu hanya berlaku
khusus bagi isteri-isteri Rasulullah shallallabu 'alayhi wasallam
sebagaimana dinyatakan oleh Abu Dawud dan lainnya.

Al-Imam Muslim dalam kitab Shahih meriwayatkan dari
Abdullah ibn Abbas:
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Babwa Rasulullah bertemn dengan sekelompok orang di
Rawha’.  Rasulullah  bertanya:  Siapakah  kalian?
Mereka  menjawab:  Kami  orang-orang Islam. Maka
mereka  berkata:  Siapakah  engkan?  Rasulullah
menjawab: Rasululah. Maka salah seorang perempuan
dari mereka mengangkat seorang bayi, sambil berkata:
Apakah  bagi bayi ini  boleh  berbaji?  Rasulullah
menjawab: lya, dan bagimu pabala’®.

(Faedah hadits): Dalam hadits ini terdapat dalil tentang
sahnya ibadah haji seorang anak yang belum ba/igh.

Dalam hadits lain, a/-Imam Muslim meriwayatkan dari
Buraidah bahwa ada seorang perempuan berkata kepada

10 Shabil Muslim, Kitab al-Hajj, Bab sahnya haji seorang anak kecil
dan adanya pahala bagi orang yang menghajikannya.
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Rasulullah: ~ “Wahai  Rasulullah,  ibuku  mempunyai
tanggungan puasa dua bulan, apakah bisa aku berpuasa
untuknya?”.  Rasulullah menjawab: “Iya”. Perempuan
tersebut berkata: “Wahai Rasulullah, ibuku belum pernah
naik haji sama sekali, apakah bisa aku berhaji untuknya?”.
Rasulullah menjawab: “Iya”.

Al-Hafizh  al-Bazzar dan  a/-Hafizh  ath-Thabarani
meriwayatkan dengan sanad hasan -sebagaimana penilaian
hasan ini dinyatakan oleh a/-Hafizh as-Suyuthi- dari sahabat
sahabat Anas ibn Malik, bahwa ia berkata: “Suatu ketika
datang seorang laki-laki kepada Rasulullah. Ia berkata:
“Wahai  Rasulullah, ayahku meninggal dan belum
menunaikan ibadah haji?”. Rasulullah berkata kepadanya:
“Lihatlah, jika bapakmu punya tanggungan hutang apakah
kamu akan membayarnyar”. Laki-laki tersebut menjawab:
“Iya”. Lalu Rasulullah bersabda: “Haji itu adalah hutangnya,
maka tunaikanlah”. 1!

Sedekah

Aldmam al-Bukhari meriwayatkan dalam kitab Shabib-
nya dari sahabat Abdullah ibn Abbas:
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1 As-Suyuthi, Syarh ash-Shudnr, h. 267.
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Babwa Sa’d ibn ‘Ubadah ketika ibunya meninggal
belian sedang tidak berada di tempat. Kemudian setelah
datang ke Madinab belian menghadap Rasulullah dan
bertanya: “Wahai Rasulullah, ibukn meningsal dan
ketifa itn saya tidak ada di dekatnya. Apakah ada
sesuatn yang bermanfaat baginya jika akn sedekahkan
atas dirinya?”. Rasulullah menjawab: “lya”. Lalu Sa’d
ibn  ‘Ubadabh  berkata: ‘Jika demikian maka akn
menjadikan anda sebagai saksi babwa kebunkn yang
sedang berbual itn adalah sedekah atas dirinya”’?.

Ath-Thabarani meriwayatkan dalam kitab a/-Mujam al-
Awsath dari sahabat ‘Abdullah ibn ‘Amr, bahwa ia berkata:
Rasulullah bersabda:
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“lika salah seorang di antara kalian bersedekah sunnah
maka hendaklah ia jadikan pabalanya untuk kedna
orang  tuanya, sebingga kednanya mendapat pabala
sedekal  tersebut tanpa mengurangi sedikitpun pabala
yang bersedekah itn sendiri”. (HR. ath-Thabarani dan
ad-Dailami  meriwayatkan hadits  serupa  sebagaimana

dikatakan oleh as-Suyuthi)’’

12 Shabib al-Bukbari, Kitab al-Washaya (wasiat-wasiat)
13 As-Suyuthi, Syarh ash-Shudnr, h. 266.
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Menunaikan Hutang Mayit

Al-lmam Ahmad, Al-lmam al-Hakim dan A/Dnam al-
Baihaqi meriwayatkan dari Jabir ibn Abdillah, berkata:
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Ada  seorang  yang  meninggal,  maka  kami
memandikannya, — mengkafaninya, — mengikatmya, —dan
meletakannya di hadapan Rasulullab, di tempat biasaa
diletakan jenazah di maqgam [ibril (dari arah Bab Jibril;
dekat rumah Rasulullah), laln kami memobon izin
kepada  Rasulullah — untuk  menshalatkannya, maka
datanglah  Rasulullah  bersama — kami  melangkalh
beberapa langkalh, laln Rasulullah berkata: Mungkin
atas teman kalian ini (mayit) ada tanggungan hutang?
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Mereka menjawab: benar, dua dinar. Maka Rasulullah
mundur (tidak  mau menshalatkannya). Laln salah
seorang dari kami bernama Abu Qatadah berkata:
Wahai  Rasulullah, dua dinar  fersebut aku  siap
menanggungnya. Rasulullah berkata: Duna  dinar itn
menjadi tanggunganmu, dan dalam bartamu, serta mayit
ini terbebas dari kednanya. Abu Qatadah berkata: Iya.
Matka Rasulullah menshalatkan mayit tersebut. Setelah
itw, apa bila Rasulullah bertemu dengan Abu Qatadah
maka beliau bertanya: Bagaimana dengan duna dinar itu?
Hingga pada akbirnya Abu Qatadah menjawab: Akn
telah  menbayarkannya wabai Rasulullah. Rasulullah
bersabda: Sekarang ini adalah saat di mana si mayit itn
telah dingin pada kulitnya’.

Al-Imam al-Hakim berkata: “Ini adalah hadits sahih
sanad-nya, dan keduanya (A/Imam al-Bukhari dan A/lImam
Muslim) tidak meriwayatkannya”!>. Sementara a/-Hafizh al-
Haitsami dalam kitab Majma’ az-Zawa-id berkata: “Hadits ini
diriwayatkan oleh al-Bazzar, dan sanad-nya hasan’16.

(Faedah Hadits): Dalam hadits ini terdapat dalil kuat
bahwa pahala kebaikan dari orang yang hidup jika
diperuntukan bagi orang yang telah meninggal maka
bermanfaat untuknya. Hadits ini sekaligus sebagai mukbash-
shish bagi keumuman ayat dalam firman Allah:

(Fa ) A G V) odl o O

14 Ahmad ibn Hanbal, Musnad Abmad, j. 3, h. 330. Lihat pula al-
Hakim, a-Mustadrak, j. 2, h. 58, dan al-Bathaqi, as-Sunan al-Kubra, j. 6, h.
75

15 al-Hakim, a/-Mustadrak, j. 2, h. 58
16 Al-Haitsami, Majma’ az-Zawa-id, j. 3, h. 39
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Dan babwasanya seorang manusia tiada memiliki selain

apa yang telah dinsabakannya. (QS. an-Najm: 39)

Doa Dan Memohon Ampunan (Istighfar) Bagi Mayit

Doa dan ztighfar orang yang masih hidup untuk orang
yang sudah meninggal akan bermanfaat bagi mayit. Dalam
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh _A/Imam al-Bukhari
bahwa suatu ketika Aisyah berkata di hadapan Rasulullah:
“Alangkah sakitnya kepalaku...!”.  Lalu Rasulullah berkata

kepadanya:
(Lol olgyy S 38305 Ll 28280 25 Gl O 51 s

“Vika itu terjadi (engkan sakit dan meninggal) dan aku
masih hidup maka akn akan mobon ampunan bagimu

dan aku akan berdoa bagimu”. (HR. al-Bukbari)

(Fedah hadits): Dalam hadits ini Rasulullah bersabda:
‘Wa ad’n laki” (...dan aku akan berdoa bagimu); kalimat ini
memberikan pemahaman kebolehan seluruh doa dengan
berbagi macamnya, termasuk di dalamnya doa seseorang
yang ia bacakan setelah membaca al-Qur'an agar
disampaikan pahala bacaannya bagi mayit, dengan umpama
mengatakan: “Ya Allah sampaikanlah pahala apa yang telah
aku bacakan dari al-Qur’an kepada ruh si fulan”.

Ath-Thabarani meriwayatkan dalam a/-Mu'jam al-Ausath
dan al-Baihaqi dalam Swnan-nya dari Abu Hurairah, bahwa ia
berkata: Rasulullah bersabda:
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Sesunggubnya Allah akan mengangkat derajat seorang
hamba yang saleh di surga, laln ia berkata: Wabai
Tuban-ku dari mana saya memperolel semua ini? Maka
dijawab: Itn dari istighfar anakmu untukmn”. Dalam
riwayat al-Baihagi: “Dari doa anakmu untukmn”. (HR.
ath-Thabarani dan al-Bukbari meriwayatkannya secara
Manguf  dari  sahabat  Abu  Hurairah  sebagaimana
dikatakan oleh as-Snyuthi)'”

Ath-Thabarani juga meriwayatkan dari sahabat Abu Sa'id
al-Khudri, bahwa ia berkata: Rasulullah bersabda:

s Jeb gt widi o sl a4 &
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“Pada hari kiamat seseorang ditknti kebaikan sebesar
gunung, lalu ia berfanya: Dari mana aku memperoleh

semua  ini?  Dikatakan kepadanya: Dari  istighfar
anakmu untukmn”. (HR. ath-Thabarani)’®

17 As-Suyuthi, Syarh ash-Shudnr, hal. 263.
18 As-Suyuthi, Syarh ash-Shudnr, hal. 263.
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(Faedah Hadits): Penyebutan seorang anak secara
khusus dalam hadits dua ini yang melakukan z#ghfar bagi
orang tuanya bukan artinya hanya boleh dilakukan oleh si-
anak mayit saja, tetapi itu hanya untuk memberikan
pemahaman secara umum saja, oleh karena yang sangat
dekat dengan seseorang adalah anaknya sendiri, dengan dalil
firman Allah dalam QS. a/-Hasyr: 10 bahwa orang-orang
mukmin sesama mereka saling mendoakan, termasuk oleh
seorang suami bagi isterinya --seperti dalam hadits di atas;
Rasulullah akan ber-istighfar bagi Aisyah bila ia meninggal
terlebih dahulu--, atau sebaliknya.

Al-Imam an-Nawawi dalam kitab a/~-Adzkar menuliskan
sebagai berikut:
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Bab apa yang dapat memberikan manfaat bagi mayit
dari perkataan orang lain. Para ulama telah sepakat
babwa doa bagi  orang-orang (muslim) yang telah
meninggal dapat bermanfaat bagi meerka, dan sampai
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kepada  mereka  pabalanya. Mereka berdali - dengan
Sfirman Allah: “Dan orang-orang yang datang sesudah
mereka  (Mubajirin - dan  Anshor), mereka  berdoa:
“Wabai Tuban kami, berilah ampun bagi kami dan
bagi sandara-sandara kami yang telah beriman lebib
dnln dari kami”. (QS. al Hasyr: 10), dan selain ayat ini
dari ayat-ayat lainnya yang masybur dengan kandungan
makna yang sama. Juga terdapat banyak bhadits yang
sangat populer (masybur) Rasulullah mendoakan abli
kubur, seperti doa belian bagi pendudnk pemakaman al-
Bagi’: “Ya Allab, ampunilah abli kubur Bagi’ al-
Ghargad”. (HR. Muslim), juga doa beliau: “Ya Allah,
ampunilah orang yang masih hidup di antara kami dan

orang yang telah meninggal di antara kami”. (HR. at-
Turmudzi, an-Nasa-i dan Abn Dawnd).

Amalan Lainnya Yang Dapat Bermanfaat Bagi Mayit
Rasulullah bersabda:

My S o Lgle Lo O 50 ik JJ\ i )
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Sesunggubnya  termasuk  berbakti kepada orang tna
adalah  bila engkan menghadiabkan (pahala) shalat

untuk kedua orang tuamn bersama shalatmu, berpuasa
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untuk  mereka bersama  puasamu, bersedekah  untuk

mereka bersama sedekabmu”. (HR. Ibn Abi Syaibah)”

Juga terdapat atsar-atsar dari Atha’, Zaid bin Aslam,
al-Hasan ibn ‘Ali, al-Husein ibn ‘Ali, ‘Aisyah dan ‘Amr ibn
al-“Ash tentang memerdekakan budak untuk orang yang
telah meninggal.?

Dan Dalam madzhab Hanbali ditegaskan bahwa
semua amalan orang yang masih hidup jika dihadiahkan
sebagian pahalanya atau seluruhnya, maka itu akan sampai
kepada mayit. Syekh Mar'i al-Hanbali, salah seorang ulama
Madzhab Hanbali ternama, dalam kitab fikih Hanbali,
berjudul Ghayah al-Muntaha, berkata sebagai berikut:
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“Dan  setiap  ketaatan yang dilaknkan oleh  seorang
muslim dan ia jadikan pahalanya (dengan meniatkan hal
itw, artinya tidak perlu mengucapkannya dengan lisan)
Semuanya atau  sebagian untuk  sesama muslim yang
masih hidup atan telah meninggal, bukummya adalah

19 Syarh ash-S hudur, h. 268.
20 Syarh ash-S hudur, hal. 267-268.
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boleh dan bermanfaat bagi mayit sehingga ia memperolel
pabala. Menghadiabkan ketaatan juga  disunnabkan
babkan kepada Rasulullah  sekalipun, baik  berupa
amalan  sunnah, amalan wajib yang bisa digantikan
seperti haji atan tidak bisa digantikan seperti shalat, doa,
istightar,  sedekah, fkurban, membayar hutang, puasa,
demikian pula bacaan al-Qur'an dan lainnya™'.

Membaca Surat Yaasiin Bagi Mayit
Terdapat hadits-hadits Rasulullah yang

menganjurkkan untuk membaca surat Yaasiin bagi mayit. Ini
menunjukan bahwa surat Yaasiin memiliki keistimewaan,
sekaligus memberikan pemahaman bahwa apa yang biasa
dilakukan oleh kebanyakan masyarakat kita dalam
membacakannya bagi orang yang meninggal di antara
mereka, atau untuk tujuan-tujuan tertentu; bukan hanya
sebatas tradisi, namun itu semua memiliki dasar dan
landasan yang kuat dalam syari’at kita.

Dari Ma’qil ibn Yasar, ia berkata: Rasulullah telah
bersabda:
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“Bacalah oleh kalian surat Yaasiin atas mayit-mayit

kalian”. (HR Abu Dawnd, an-Nasa-i dalam Amal al-

2 Ghayab al-Muntaba, i1, h. 259-260
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Yaum Wa al-Lailah, 1bn Majah, Abmad, al-Hakin,
dan Ibn Hibban yang men-shahibkannya).

Sebagian ulama hadits menilai hadits ini sebagai
hadits dla’if. Namun demikian Ibn Hibban telah menilainya
sebagai hadits shahih. Sementara itu, Abu Dawud juga
meriwayatkan hadits ini dalam kitab Sunan, dan beliau tidak
mengomentarinya (diam). Ini artinya dalam penilaian Abu
Dawud hadits tersebut berkualitas hasan, sebagaimana beliau
menyatakan sendiri dalam pembukaan kitab Suman-nya
bahwa hadits-hadits yang beliau riwayatkannya dalam kitab
tersebut dan oleh beliau tidak dikomentarai maka hadits-
hadits tersebut memiliki derajat Aasan. Demikian pula a/-
Hafizh as-Suyuthi mengatakan bahwa hadits di atas sebagai
hadits hasan.

Dalam hadits lain, Rasulullah bersabda:
VL Y1 5 ) s Bl Y oTal LB
Sty dat gy S e gy 4
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Yaasiin ~ adalah  jantungnya  al-Qur'an,  tidaklah
seseorang membacanya untuk tujuan merath ridha Allah
dan twjuan mendapatkan pahala di akbirat kecnali
orang tersebut diampuni dosa-dosanya, dan bacalah surat
Yaasiin itu atas mayit-mayit kalian”. (HR. Abmad,
an-Nasa’i dan ath-Thabarani).

Hadits kedua ini walaupun juga dinilai d/z’f namun
para ulama hadits mengatakan bahwa hadits-hadits dha’if

dapat diamalkan atau dijadikan sandaran dalam keutamaan-
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keutamaan amalan (Fadha-il al-A’mal). Al-Imam Ahmad ibn
Hanbal, A/llmam Abdurrahman ibn Mahdi dan lainnya
berkata:

JUd (3 Gy 13y G305 sy JOEH 3 W5 13
Clas By

“Apa  bila kami meriwayatkan hadits-hadist dalam
masalab halal dan baram maka kami sangat ketat
(selektif), dan bila kami meriwayatkan hadits-hadits
dalam masalah Fadba-il al-A’mal dan semacamnya
maka  kami  mempermudah  (longgar dalam  menilai
hadits)?.

Al-Hafizh  an-Nawawi  dalam  kitab  a~Adzkar
menuliskan:
Esndy s tonnby clgadlly CUASI Ga 2N U
Chall 5y iag i et 3 1)
NN TR E
“Para unlama dari kalangan abli hadits dan abli figih
dan lainnya berkata; Boleh babkan dianjurkan dalam

perkara-perkara yang mengandung keutamaan (Fadha-i/
al-A’mal),  serta  dalam  at-Targhib  dan  at-Tarhib

2 Diriwayatkan oleh banyak ulama hadits. Lihat al-Khathib al-
Baghdadi, a/-Kifayah Li Dzawil Tnayah, h. 33, Ibn as-Shalah, Mugaddinab,
h. 287, as-Suyuthi, Tadrib ar-Raws, j. 1, h. 298
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(anjuran dan ancaman) bersandar kepada hadits dba’if,
selama haditsnya bukan mandhn’ (palsu)”?.

Al-Qurthubi  dalam  kitab  atTadzkirah, setelah
mengutip hadits di atas, berkata:

iy a3e J eIl die Sl adn OSG 3T 2LE2
A ayd A 555 of

“Boleb jadi —anjuran- bacaan surat Yaasiin ini terhadap
orang yang sedang sekarat; menghadapi kematiannya,
atau bisa juga bacaan tersebut terhadap mayit di
kuburnya”*.

Sementara a/-Hafizh Ibn al-Qath-than, --salah seorang
guru-guru a/-Hafizh Ibn Hajar al-‘Asqalani-- dalam risalah
yang beliau tulis dengan judul a/-Qaul Bi al-Ihsan al-‘Amim Fi
Intifa’  al-Mayit Bi  al-Qur'an al-“Azbim menuliskan sebagai
berikut:
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Sekolompok  kalangan Tabi'in  mentakwil —hadits
tersebut—- babwa anjuran bacaan di sini adalah terhadap
orang yang sedang dalam  keadaan  sekarat (al-

2 An-Nawawli, al-Adzkar, h. 10
24 At-Tadzkirah, h. 90
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mubtadhar).  Dan  takwil demikian itn  menyalabi
zabirnya. Kemudian pemabaman tersebut juga dibantah:
Jika seorang yang dalam  keadaan sekarat dapat
mengambil manfaat dari bacaan surat Yaasiin yang
padahal itn  bukan dari  usabanya sendiri; maka
Semikian pula seorang mayit. Karena seorang mayit itu
seperti  orang  hidup  yang  bhadir, ia  mendengar
sebagaimana orang hidup yang hadir, seperti benar
adanya demikian dalam hadits”?.

Ada banyak pernyataan para ulama menetapkan bahwa
maksud hadits di atas adalah anjuran membacakan surat
Yasiin terhadap orang yang telah meninggal. Di antara
mereka adalah; A/llmam Ibn ar-Rifah2, Ibn Abdil Wahid al-
Maqdisi?’, Syamsuddin al-Manbaji al-Hanbali, Muhammad
al-Futuh yang dikenal dengan Ibn an-Najjar?$, az-Zarkasyi®,
Syamsuddin ar-Ramli®, dan lainnya.

Walaupun kemudian ada pendapat sebagian ulama
yang mengatakan bahwa anjuran membaca surat Yaasin itu
adalah bagi orang yang sedang sekarat (a/-mubtadbar); namun
demikian para ulama tersebut tidak kemudian melarang

2 Dikutip oleh az-Zabidi dalam kitab I#haf as-Sadah al-Muttagin, ;.
10, h. 370

2 Ibn ar-Rif’ah, Kifayah an-Nabib Syarh at-Tanbib, Kitab al-Jana-iz,
j 5,h. 12
] 27 Sebagaimana dinukil oleh as-Suyuthi dalam kitab Syarh ash-
Shudur, h. 312

2 Ibn an-Najjar, Mukbtashar at-Tabrir Syarh al-Kawkab al-Munir, j.
3,h. 196

2 Ketetapan az-Zarkasyi ini dikutip oleh Ibn Hajar al-Haitami
dalam a/-Fatawa al-Kubra al-Fighiyyah; Bab al-Jana-iz;, j. 2, h. 27

30 Ar-Ramli, Nibayah al-Mubtaj 1ia Syarh al-Minhaj; Kitab al-Jana-iz,
j- 2, h. 437
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membaca al-Qur’an bagi orang yang telah meninggal, oleh
karena kebolehan membaca al-Qur’an untuk orang yang
meninggal telah menjadi Ijma’ (konsensus) ulama. Adapun
perbedaan pendapat di kalangan mereka adalah hanya dalam
masalah memaknai redaksi hadits; “wautakun:”.

Penjelasan al-Qurthubi dan Ibn al-Qath-than di atas
menjadi bantahan terhadap mereka yang mengkhususkan
pemahaman hadits di atas hanya terhadap orang yang sedang
sekarat saja. Oleh karena kata mayit (bentuk jamak-nya;
manta) dalam penggunaan bahasa biasa dipakai bagi yang
sedang sekarat masih ada ruh-nya, juga bagi orang yang telah
meninggal; keluar ruh-nya.

Membaca Al-Qur’an Untuk Mayit
Hadits Ma'qil ibn Yasar bahwa Rasulullah bersabda:
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“Bacalah surat Yaasin untuk mayit kalian”. (HR Abu
Dawnd, an-Nasai dalam kitab ‘Amal al-Yaum Wa al-
Lailah, 1bn Majah, Abmad, al-Hakim dan lbn Hibban
dan dishahibkannya).

Al-Imam Ahmad ibn Hanbal juga meriwayatkan bahwa
Rasulullah bersabda:
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“Yasin adalah hatinya al-Qur'an, tidaklah dibaca oleb
seorangpun  karena mengharap ridla Allah dan akbirat
kecuali  ia  diampuni  oleh  Allah  dosa-dosanya, dan
bacalah Yasin ini untuk mayit-mayit kalian”.  (HR.
Abmad)

Al-Hafizh Ath-Thabarani dalam kitab a/-Mujam al-Kabir, dan
al-Hafizh al-Baihaqi dalam kitab Syx'ab al-Iman meriwayatkan
dari sahabat ‘Abdullah ibn ‘Umar, bahwa ia berkata: Aku
mendengar Rasulullah bersabda:
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“Vika salah seorang di antara kalian meninggal maka

Jangan ditaban dan segerakan dibawa ke kunburannya,
dan hendaklah dibaca al-Fatihah di dekat kepalanya’.
Dalam  lafazh riwayat al-Baihagi:  “Awal surat  al-
Bagarah, dan di dekat kakinya (hendaklah dibaca)
akhir surat al-Bagarah di dekat kuburnya”. (HR. ath-
Thabarani  dan  al-Bathaqi, al-Hafizh Ibn Hajar
berkata: “Hadits ini diriwayatkan oleh ath-Thabarani
dengan sanad yang Hasan”)
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Ath-Thabarani juga meriwayatkan dalam a/-Mujam al-
Kabir dari ‘Abd ar-Rahman ibn al-‘Ala’ ibn al-Lajlaj, bahwa ia
berkata:
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Ayabku (al-‘Ala’) berkata kepadakn: Wabai anakkn,

Jika aku mati maka buatkanlah liang labat untukku,
dan jika engkan telah meletakkankn di liang labat maka
katakanlah: “Bismillah Wa ‘Ala Millati Rasululillah”,
kemudian  timbunlah  akn  dengan  tanab, kemudian
bacakan di dekat kepalaku permulaan surat al-Bagarah
dan akhir al-Bagarah, karena aku telah mendengar
Rasulullah mengatakan hal itn”. (HR. ath-Thabarani
dan  al-Hafizh  al-Haitsami — mengatakan: — “Perawi-
perawinya adalah orang-orang terpercaya’)

Abdul Aziz; murid al-Khallal meriwayatkan dengan
sanadnya dari Anas ibn Malik bahwa Rasulullah bersabda:
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“Barangsiapa memasnki areal pekuburan lalu membaca
surat Yaasiin maka Allah akan meringankan siksa ahli
kubur, dan ia akan diberi kebaikan sebanyak orang yang
dikuburkan di sana”.

Abu Muhammad as-Samarqandi meriwayatkan dalam
Fadla’il Surah al-Ikblash dari sahabat ‘Ali ibn Abi Thalib dari
Rasulullah, bersabda:
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“Barangsiapa melewati pekuburan lalu membaca surat al-
Ikblas sebanyak sebelas kali, kemudian ia memberikan
pabalanya kepada orang-orang yang telah meninggal, ia
akan  diberi  pahala  sebanyak  orang yang  telah

meninggal”.

Abu al-Qasim ibn Ali az-Zanjani dalam kitab a/-Fawa'id
meriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa ia berkata:
Rasulullah bersabda:
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“Barangsiapa memasnki areal pekuburan lalu membaca
al-Fatihah, surat al-Ikblas, surat at-Takatsur, kemudian
ia berkata: “Ya Allab, aku telah jadikan pabala bacaan
al-Qur'an tadi untuk para abli kubur dari orang-orang
mnkmin laki-laki dan perempuan’, maka mereka akan
memberi syafa’at untuknya kepada Allah’.

Tiga hadits ini disebutkan oleh a/-Hafizh as-Suyuthi
dalam Syarh ash-Shudur!

Dalam  kitab  a/-Magshid — al-Arsyad, Ahmad ibn
Muhammad al-Marrudzi berkata: “Saya mendengar Ahmad
ibn Hanbal berkata: “Apabila kalian memasuki areal
pekuburan maka bacalah surat a/-Fatibab, al-Mu'awwidzatayn
dan surat al-Ikblas, lalu hadiahkanlah pahalanya untuk ahli
kubur karena sesungguhnya pahala bacaan itu akan sampai
kepada mereka”32,

Pengertian Dan Hukum Tahlil

Tahli/ diambil dari bahasa Arab ‘“arTablil” yang
berarti membaca kalimat Tauhid ‘Tz llaba 1llallah”. Namun
makna tahlil melebar dari makna aslinya dalam bahasa Arab.
Tahlil dalam tradisi kita berarti rangkaian acara yang terdiri
dari membaca beberapa ayat dan surat dari al-Qur’an seperti
al-lkblas, al-Falag, an-Nas, ayat al-Kursi, awal dan akhir dari
surat al-Baqarah, membaca dzikir-dzikir seperti fablil, tasbib,
tabmid, shalawat dan semacamnya, kemudian diakhiri dengan
doa dan hidangan makan. Semua rangkaian acara ini
dilakukan secara berjama'ah dan dengan suara yang keras.

3t Syarh ash-S hudur, h. 269-270.
32 al-Magashid al-Arsyad, j. 2, h. 338-339



40 | Ayo Kita Tahlil !!

Tahlil atau Tablilan hukumnya adalah boleh dalam
syari’at Islam. Karena semua acara yang ada dalam rangkaian
tablil  tidak ada sesuatu apapun yang terlarang. Dalil-dalil
yang menunjukkan kebolehan tahlilan dapat dilihat dalam
dalil-dalil tentang membaca al-Qur’an untuk mayit, dzikir
berjama’ah dan penjelasan di atas tentang perkara-perkara
yang bermanfa’at untuk mayit.

Rasulullah bersabda:
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“Perbanyaklah  oleh  kalian  dari  al-Bagiyat — ash-
Shalihat...!”. Ditanyakan kepada Rasulullah: Apakah
al-Bagiyat ash-Shalibat itn, wabai Rasulullah?” Belian
menjawab: “Takbir, Tablil, Tabmid, Tasbibh dan “La
Hanla Wa La Quwwata Illa Billah”. (HR. Ibn
Hibban, al-Hakim dan keduanya menyatakan shabih.
Juga diriwayatkan oleh Abmad dan Abu Ya'la dengan
sanad yang Hasan)

Tahlilan pada hari ke tiga, ke tujuh, ke seratus, ke
seribu dan seterusnya

Tradisi umat Islam mengundang para tetangga ke
rumah keluarga mayit, kemudian keluarga tersebut memberi
makan kepada mereka adalah untuk tujuan sedekah yang
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pahalanya dihadiahkan bagi mayit. Kemudian orang-orang
yang diundang tersebut, mereka semua berkumpul dalam
rangka membaca al-Qur’an untuk mayit. Dengan demikian
jelas dua hal ini boleh dilakukan. Pertama, sedekah yang
pahalanya diniatkan untuk mayit dibenarkan oleh banyak
hadits Rasulullah, di antaranya hadits Shabih al-Bukbari
seperti disebutkan di atas. Kedua, membaca al-Qur’an untuk
mayit, menurut mayoritas para ulama salaf dan Allwam
madzhab Hanafi, Maliki dan Hanbali pahalanya akan sampai
kepada mayit, demikian dijelaskan oleh as-Suyuthi dalam
Syarh  ash-Shudur dan dikutip serta disetujui oleh a/-Hafizh
Murtadla az-Zabidi dalam Syarh Ihya’ ‘Ulwmiddin seperti telah
dijelaskan dalam bab Membaca al-Qur’an untuk mayit. 4/~
Mubhaddits asy-Syekh ‘Abdullah al-Harari berkata:
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“Adapun pendapat populer babwa Al-Imam asy-Syafi’i
menyatakan bacaan al-Qur'an  tidak akan sampai
kepada  mayyit; maka yang dimaksud adalah jika
bacaan tersebut tidak dibarengi dengan doa i-shal (doa
agar disampaikan pahala bacaan kepada mayyit), atau
bacaan tersebut tidak dilakukan di kuburan mayit. Oleb
karena asy-Syafi'i menyetujui kedua hal ini (membaca al-
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Qur'an dengan diakhiri doa i-shal dan membaca al-
Qur'an di atas kuburan mayit)”>’

Adapun berkumpul untuk mendoakan mayit dan
membaca al-Qur’an untuknya pada hari ke tiga, ke tujuh, ke
seratus, ke seribu dan seterusnya hukumnya adalah sebagai
berikut :

1. Berkumpul di hari ke tiga tujuannya adalah berta’ziyah.

2. Berkumpul setelah hari ke tiga tujuannya adalah
berta'ziyah bagi yang belum. Bagi yang sudah berta'ziyah,
berkumpul saja pada hari-hari tersebut bukanlah hal yang
mutlak sunnah, tetapi tujuan berkumpul tersebut adalah
untuk membaca al-Qur’an dan itu diperbolehkan dan
semuanya mengajak kepada kebaikan. Allah berfirman:

(VY by Opli ST ey

“Laknkanlah hal yang baik agar kalian beruntung”
(OS. al-Hajj: 77).

Menghidangkan Makanan Untuk Orang Yang Datang
Ta'ziyah Atau Menghadiri Undangan Membaca al-
Qur’an

Menghidangkan makanan yang dilakukan oleh keluarga
mayit untuk orang yang datang ta’ziyah atau menghadiri
undangan membaca al-Qur’an adalah boleh karena itu
termasuk [kram adl-Diayf (menghormat tamu). Dan dalam
Islam, menghormati tamu adalah sesuatu yang dianjurkan.

33 Lihat risalah an-Nafu al "Amim Fi Intifa" al Mawta Bi al-Qur'an al
"Azbim, hal.18-46
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Sedangkan Hadits Jarir ibn ‘Abdillah al-Bajali bahwa ia
berkata:

RNCANEA E AT JA\ Ji CL;;&\ iy
(e dm AT ly) 2L 2

“Kami di masa Rasulullah menganggap berkumpnl di
tempat  mayit  dan  membuat  makanan  setelah
dikuburkannya mayit sebagai Niyabah (meratapi mayit
yang dilarang oleb Islam)”. (HR. Abmad dengan sanad
Shabhib)

yang dimaksudnya adalah jika keluarga mayit membuat
makanan untuk dihidangkan kepada orang-orang yang hadir
dengan tujuan al-Fakbr, yaitu untuk tujuan berbangga diri
supaya orang-orang tersebut mengatakan bahwa keluarga
mayit adalah keluarga pemurah dan dermawan. Atau
makanan tersebut disajikan kepada perempuan-perempuan
agar menjerit-jerit, meratap sambil menyebutkan kebaikan-
kebaikan mayit, dan inilah tradisi yang biasa dilakukan oleh
orang-orang di masa jahiliyah, mereka yang tidak beriman
kepada akhirat itu. Inilah yang dimaksud dengan an-Niyabah;
perbuatan orang-orang di masa jahiliyyah dan dilarang oleh
Rasulullah.  Jika menyediakan makanan bukan untuk
tujuannya itu, melainkan untuk menghormat tamu atau
bersedekah bagi mayit dan meminta tolong agar dibacakan
al-Qur’an untuk mayit maka hal itu boleh dan tidak
terlarang.
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Faedah Penting;
Al-Imam an-Nawawi asy-Syafi’i dalam kitab a/l-Adzkar
menuhskan scbagai berikut:

;L&.Ub ;J.S\j d\;J-nJ\ o;JAUJJLfy\ J_,jU /:bﬂ/
./5,09 20 °;Sb '}Q\ju/"/*/‘&y‘y

“Dan  disunnabkan bagi orang yang berziarah kubur
untuk memperbanyak membaca al-Quran, dzikir dan
berdoa untuk ahli kubur yang ada di pekunburan tersebut,
dan untuk seluruh orang-orang yang telah meninggal dan
kaum muslimin semuanya’*.

Asy-Syekh Mar'i al-Hanbali, salah seorang ulama
terkemuka dalam Madzhab Hanbali, dalam kitab fikih
Hanbali karya beliau berjudul Ghayah al-Muntaha menuliskan

sebagai berikut:
08 5 B A Y i B b
S5 8 g als sus i 5 oo e L
e Wl a8 4155 Gk 3’9’33 Eaindy 8 w3
MERIR S 5 i — SR S L Jass
2185 _})5:&5\ Jyak JJ SO PR
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¢35 NS Y j\ C’; EqW HENY 1% &5&
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3 al-Adzkar, h. 168
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“Dan tidak mengapa (boleh) menyentub kunburan dengan
tangan,  terlebih  kuburan  orang yang  dibarapkan
berkabnya. Dan disunnabkan melakukan sesuatn yang
bisa  meringankan  mayit; meskipun  hanya  dengan
meletakkan pelepah  kurma basah di kuburan, atau
dengan  dzikir dan membaca al-Qur'an di - kuburan.
Disunnabkan  membaca al-Qur'an di  kuburan. Dan
setiap ketaatan yang dilakukan oleh seorang muslim dan
ia jadikan pahalanya, (dengan meniatkan hal itn, artinya
tidak harus mengucapkannya dengan lisan) semuanya
atau sebagiannya untuk sesama muslim yang masih hidup
atan telah meninggal, maka hukumnya adalah boleh dan
bermanfaat bagi mayit sehingga ia memperoleh pahala.
Menghadiabkan  ketaatan juga  disunnabkan, babkan
bagi Rasulullab sekalipun, baik berupa amalan sunnab,
amalan wajib yang bisa digantikan seperti haji atan tidak
bisa digantikan seperti shalat, doa, istighfar, sedekal,
kurban, membayar hutang, puasa, demikian pula bacaan
al-Qur'an dan lainnya™.

Perkataan asy-Syekh Mar'i al-Hanbali ini menunjukkan
bahwa dalam madzhab Hanbali ada beberapa perkara yang
diperbolehkan dan disunnahkan berkait dengan masalah
tabarruk  (mencari  berkah), dan menghadiahkan pahala
ibadah untuk mayit. Di antaranya:

1. Boleh menyentuh kuburan dengan tujuan zabarruk.

3 Ghayah al-Muntaha, i. 1, h. 259-260
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2.

Disunnahkan melakukan sesuatu yang bisa meringankan
mayit di kuburnya. Seperti meletakkan pelepah kurma
basah di atas kuburan, dzikir, dan membaca al-Qur’an di
kuburan.

Disunnahkan membaca al-Qur’an di kuburan.

Setiap ketaatan yang dilakukan oleh seorang muslim dan
ia jadikan pahalanya, (dengan meniatkan hal tersebut,
artinya tidak harus mengucapkannya dengan lisan)
semuanya atau sebagiannya untuk sesama muslim yang
masith hidup atau telah meninggal, maka hukumnya
adalah boleh dan bermanfaat bagi sesama muslim baik
yang masih hidup atau telah meninggal sehingga ia

memperoleh pahala.

Disunnahkan menghadiahkan ketaatan, bahkan kepada
Rasulullah sekalipun, baik ketaatan tersebut berupa
amalan sunnah, amalan wajib yang bisa digantikan seperti
haji atau yang tidak bisa digantikan seperti shalat,
ataupun menghadiahkan berupa doa, #s#ghfar, sedekah,
kurban, membayar hutang, puasa, demikian pula bacaan
al-Qur’an dan lainnya.

Mengapa Ada Anjuran Tahlil Selama Tujuh Hari

Adanya anjuran fablil selama tujuh hari dari setelah

seorang mayit dikuburkan sebagai hadiah pahala dan doa
baginya adalah oleh karena fitnah kubur atau ujian berat
terhadap seorang mayit adalah tujuh hari pertama dari
setelah dikuburkannya. _A#ar yang menunjukan ini banyak
diriwayatkan oleh para ulama, di antaranya oleh _AlDmam

Ahmad ibn Hanbal dalam Kitab az-Zubd, al-Hafizh Abu
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Nuaim dalam Hilah al-Awliya’, Ibn Juraij dalam a/
Mushannaf, dan ulama terkemuka lainnya. Semua riwayat-
riwayat ini saling menguatkan satu atas lainnya. A#ar-atsar ini
secara luas dijelaskan oleh a/-Hafizh as-Suyuthi dalam risalah
Thuln’ ats-Tsurayya dalam al-Hawi 1i al-Fatawi®.

Dalam riwayat A/lmam Ahmad dalam Kitab az-Zubd
dengan sanad-nya dari AlDmam Thawus, -murid sahabat
Abdullah ibn Abbas- bahwa ia (Thawus) berkata:

o ¢ -

OF Osmind 19S5 B2 e (3 O3d J3hl O
pCYN Es R e ak

Sesunggubnya  mayit-mayit - (muslim)  terkena  fitnah
dikubur mereka (dalam wjian berat) di kubur mereka
selama twub hari, karena itn mereka (para nalama)
sangat menganjurkan untuk  diberi  makan (artinya
pabala sedekah makanan) bagi si-mayit dalam masa
tujub hari tersebut™’.

Atsar riwayat AlImam Thawus ini dinyatakan sahih
oleh a/l-Hafizh as-Suyuthi dengan beberapa alasan. Di

antaranya;

1. Sanad atsar riwayat Al-Imam Ahmad dari Thawus di
atas dan para perawinya adalah sahih.

2. Kaedah yang ditetapkan dalam ilmu hadits apa bila
suatu yang diriwayatkannya berisi perkara-perkara
yang tidak didasarkan kepada pendapat akal (/e majala
li arrayi fih) maka riwayat tersebut dihukumi marfu’

3% As-Suyuthi, a-Hawi Li al-Fatawi, j. 2, h. 178
37 As-Suyuthi, a-Hawi Li al-Fataws, j. 2, h. 179
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3.

5.

(berasal dari Rasulullah); seperti perkara alam
Barzakh, peristiwa-peristiwa Akhirat, dan lainnya.

Atsar dari al-Imam Thawus di atas dapat dikategorikan
sebagai perkara yang tidak didasarkan kepada
pendapat akal (la majala li ar-ra’yi fih) maka riwayat
tersebut dihukumi marfu’

Redakasi atsar al-Imam Thawus di atas mengatakan:
“kanu  yastahibbun....”  (artinya; mereka  sangat
menganjurkan), yang dimaksud dengan “mereka”
adalah bisa jadi sebagai kebiasaan para ulama di
kalangan Tabi’in (yaitu mereka yang di masa al-Imam
Thawus sendiri), lalu bila kemudian a#sar ini dihukumi
marfu’ maka berarti yang dimaksud “mereka” adalah
para Sahabat Rasulullah.

Atsar riwayat al-Imam Thawus ini banyak dikuatkan
oleh riwayat-riwayat lainnya, di antaranya dari a/-Imam
Mujahid, --yang juga murid sahabat Abdullah ibn
Abbas--, berkata:

B Y M s s e ol A sl e 10V

“Rub-rub di dalam  kunbur akan tetap ada (bersama

Jasad) selama tujub hari dari hari pertama seorang mayit

dikuburkan, rubnya tidak berpisah darinya’.

Dalil-Dalil Anjuran Membaca Al-Qur’an Untuk Mayit

Para ulama Ahlussunnah bersepakat bahwa doa dan

istighfar seorang muslim yang masih hidup kepada Allah

38 As-Suyuthi, a-Hawi Li al-Fataws, . 2, h. 185



Ayo Kita Tahlil ! | 49

untuk orang yang telah meninggal memberikan manfaat
baginya. Demikian juga bacaan al-Qur’an di atas kubur
bermanfaat bagi mayit yang ada di dalam kubur tersebut.
Dalil-dalil yang menunjukkan kebolehan membaca al-Qur’an
untuk mayit sangat banyak. Di antaranya adalah:

1.

Hadits shahih riwayat a/-Imam al-Bukhari dan al-Imam
Muslim bahwa Rasulullah membelah pelepah yang
masih  basah menjadi dua bagian. Kemudian
Rasulullah menanamkan masing-masing dua pelepah
tersebut di dua kuburan yang ada, seraya bersabda:

& -

Ol oly) iz U gl i

Semoga  kednanya mendapatkan  keringanan  siksa
kubur selama pelepab ini belum kering”. (HR. al-
Bukhari dan Muslim)

Faedah Hadits:
Dapat diambil dalil dari hadits ini bahwa

boleh menancapkan pohon dan membaca al-Qur’an
di atas kubur. Jika pohon saja dapat meringankan
adzab kubur maka terlebih lagi bacaan al-Qur’an dari
seorang mukmin. A/-lmam an-Nawawi dalam Syarh
Shabih Muslim, menuliskan: “Para ulama mengatakan
sunnah hukumnya membaca al-Qur’an di atas
kuburan berdasarkan pada hadits ini. Karena jika bisa
diharapkan keringanan siksa kubur dari zasbih-nya
pelepah kurma apalagi dari bacaan al-Qur’an”.

Sudah barang tentu bacaan al-Qur’an dari
seorang manusia itu lebih agung dan lebih

3 al-Minhaj Bi Syarh Shabib Muslin: ibn al-Hajjaj, j. 3, h. 202
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bermanfaat bagi mayit daripada zasbih-nya pohon
semata. Jika telah terbukti bahwa al-Qur’an
memberikan manfaat bagi sebagian orang yang
ditimpa bahaya dalam hidupnya, maka demikian pula
bagi mayit.

2. Hadits riwayat a/-Imam al-Bukhari bahwa suatu ketika
as-Sayyidah ‘Aisyah berkata di hadapan Rasulullah:
“Alangkah  sakitnya  kepalaku..”.  Kemudian
Rasulullah bersabda:

iy o 5% o b 55 G o8 § as
(L))

“Vika itu terjadi (engkau sakit dan meninggal) dan akn
masih  hidup maka aku mobon ampun dan berdoa

untukmn”. (HR. al-Bukhari)
Faedah Hadits:
Perkataan Rasulullah “Wa Ad’u Laki...” (Saya

akan berdoa untukmu) ini, mencakup doa dengan
segala bentuk dan macam—macamnya. Termasuk doa
seseorang setelah membaca beberapa ayat dari al-
Qur’an dengan tujuan supaya pahalanya disampaikan
kepada  mayit, seperti dengan  mengatakan:
“Allabumma Aunshil Tsawaba Ma Qara’tubu lla Fulan...”,
artinya: “Ya Allah sampaikanlah pahala bacaanku ini
kepada st Fulan...”.

3. Hadits Ma'qil ibn Yasar bahwa Rasulullah bersabda:
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“Bacalah surat Yaasin untuk mayit kalian”. (HR.
Abu Dawnd, an-Nasa’i dalam kitab "Amal al-Y aum
Wa al-Lailah, 1bn Majah, Abmad, al-Hakim dan
Ibn Hibban dan dishahibkannya).

Benar, hadits ini dinyatakan lemah (d/z’if) oleh
sebagian ahli hadits. Tetapi Ibn Hibban mengatakan
hadits ini berkualitas shahih. Lalu Abu Dawud diam
tidak mengomentari hadits ini, dengan demikian ia
tergolong hadits hasan, sesuai dengan istilah Abu
Dawud sendiri dalam kitab Sunan-nya bahwa hadits-
hadits yang tidak ia komentari maka itu semua
berderajat hasan. Kemudian a/-Hafizh as-Suyuthi juga
mengatakan bahwa hadits ini hasan.

Mengartikan  “zayit” (dalam hadits di atas
dengan kata jama’, yaitu “Mauta”) dalam hadits ini
sebagai seorang al-Mubtadlar; artinya seorang yang
sedang sekarat menghadapi kematiannya adalah
sebuah pemahaman takwil. Dan takwil semacam ini
tidak bisa diterima karena tidak berdasar serta
berlainan dengan zhahir hadits tersebut. Karena
mayit pada hakikatnya adalah orang yang telah

4 Penjelasan lebih lengkap tentang kualitas hadits ini berikut
kandungan maknanya lihat a/-Mubaddits asy-Syaikh ‘Abdullah al-Harari
dalam kitab Izh-bar al-‘Akidah  as-Sunniyyah Bi Syarh al-‘Akidah ath-
Thabawiyyah, h. 294.
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5.

meninggal. Sementara takwil harus didasarkan atas
sebuah  dalil yang menunjukan kebutuhannya.
Demikian dijelaskan oleh AlImam al-Hafizh Ibn al-
Qaththan, guru dari a/-Hafizh Ibn Hajar al-‘Asqalani.
Lihat penjelasan seperti ini dalam kitab I#haf as-Sadabh
al-Muttagin Bi Syarah Ihya’ ‘Ulnmiddin karya al-Hafizh
Murtadla az-Zabidi*!.

Hadits riwayat A/Imam Ahmad ibn Hanbal bahwa
Rasulullah bersabda:

a,a—‘}ﬂ )UJ/ /w 0} # ‘/S/ ‘§1 Q\;JA“ g,.lJ U
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“Yasin adalah hatinya al-Qur’'an, tidaklah dibaca oleh
seorangpun untuk tujuan mengharap ridla Allah dan
akbirat kecuali - diampuni  olebh  Allah akan dosa-

dosanya, dan bacalah Yasin ini  untuk mayit-mayit

kalian”. (HR. Abmad)

Al-Imam ath-Thabarani dalam kitab a/-Mujam al-Kabir
dan al-lmam al-Baihagi dalam kitab Syx'ab al-Iman
meriwayatkan dari sahabat ‘Abdullah ibn ‘Umar,
bahwa ia berkata: Aku mendengar Rasulullah
bersabda:
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W Ithaf as-Sadah al-Muttagin, ;. 10, h. 369-471
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“lika salah seorang di antara kalian meninggal maka
Jangan ditaban dan segerakan dibawa ke kuburannya,
dan hendaklah dibaca al-Fatihah di dekat kepalanya’”,
Dalam  lafazh  riwayat — al-Baihagi:  “(Di  dekat
kepalanya) Awal surat al-Bagarah, dan di dekat
kakinya (hendaklah dibaca) akbir surat al-Bagarah, di
dekat  kuburnya”.  (HR. ath-Thabarani dan al-
Baihaqi, al-Hafizh Ibn Hajar berkata: Hadits ini
diriwayatkan oleh ath-Thabarani dengan sanad Hasan)

. Allmam  ath-Thabarani juga meriwayatkan dalam
kitab al-Mu'jam al-Kabir dari ‘Abdur Rahman ibn al-
‘Ala’ ibn al-Lajlaj, bahwa ia berkata:

A6 (el sE 2 b .,\.&\J.a\f L L;}:J\
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Ayabkn (yaitn al-‘Ala’) berkata kepadakn: Wahai
anakku, jika aku mati maka buatkanlah liang lahat
untukku, dan jika engkan telah meletakkankn di liang
labat maka ucapkaniah: “Bismillah Wa ‘Ala Millati
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Rasulillah”, kemudian timbunlah akn dengan tanab,
lalu bacakan di dekat kepalaku permulaan surat al-
Bagarah dan akbir surat al-Bagarabh, karena akn
telah  mendengar Rasulullah  mengatakan hal itn’.
(HR. ath-Thabarani dan al-Hafizh al-Haitsami

mengatakan: ‘“Perawi-perawi hadits ini adalah orang-
orang terpercaya”)

7. Al-Khallal juga meriwayatkan dalam kitab a/-Jami’ dari
Al-Imam asy-Sya’bi bahwa ia (asy-Sya’bi) berkata:

F RN HET IR SRR T it
,d\ A uj’;”’

“Tradisi para sababat Anshar jika salah seorang di
antara mereka meninggal, mereka akan datang ke
kuburnya silih berganti dan membacakan al-Qur'an
untuknya (mayit)”.

8. Ahmad ibn Muhammad al-Marrudzi berkata: “Saya
mendengar Ahmad ibn Hanbal berkata: “Apabila
kalian memasuki areal pekuburan maka bacalah surat
al-Fatihah dan al-Mu'awwidzatain (al-Falag dan an-Nas)
dan surat a/-lkblas dan hadiahkanlah pahalanya untuk
ahli kubur, karena sesungguhnya pahala bacaan itu
akan sampai kepada mereka” 42

Pernyataan Ulama Empat Madzhab

Berikut ini adalah pernyataan para ulama empat
madzhab mengenai masalah membaca al-Qur'an untuk mayit

42 Lihat kitab a+-Magashid al-Arsyad, j. 2, h. 338-339
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sekaligus sebagai bantahan dan jawaban ulama Ahlussunnah
terhadap sanggahan segelintir orang atau sekelompok
golongan yang mengaku sebagai pengikut madzhab Hanbali
tapi menyempal dan mengharamkan membaca al-Qur'an
untuk mayit, berbeda dengan ulama madzhab Hanbali
sendiri. Mereka sering merubah-rubah nama tapi semuanya
mempunyai ciri yang sama, membawa ide-ide faham
Wahhabi yang bertentangan dengan faham ulama salaf dan
khalaf seperti dalam masalah ini dan dalam banyak masalah-
masalah lainnya.

Apa yang ditulis dibawah ini hanyalah sebagian kecil
saja dari sekian banyak kitab ulama yang menyatakan
kebolehan membaca al-Qut'an untuk mayit dan sampainya

pahala bacaan tersebut kepadanya. Wa Allah al-Muwaffiq.

Pernyataan Ulama Madzhab Syafi’i
¢13

Al-Imam Abu  Sulaiman  al-Khaththabi, --ketika
menjelaskan  hadits mengenai perbuatan Rasulullah yang
meletakan ranting basah pada dua kuburan orang muslim
yang sedang disiksa--, mengatakan:

130 6Y el e OT A 8905 bzl e s 40
23Sy slony wlasl 0T

“Dalam  bhadits ini  terdapat dalil  disunnabkannya
membaca al-Qur'an di kuburan, karena jika dapat
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dibarapkan adanya keringanan dari siksa kunbur dengan
tasbih pohon, maka bacaan al-Quran adalah lebih dapat
dibarapkan dan lebih besar berkahnya™®.

Pernyataan a/-Imam al-Khath-thabi di atas dikutip oleh
al-Imam Badruddin al-Aini al-Hanafi dalam kitab Syarh Shahibh
al-Bukhari yang dinamakan dengan Uwmdah al-Qari Bi Syarh
Shabih al-Bukbar:. Ini artinya, ahli hadits terkemuka madzhab
Hanafi; yaitu Badruddin al-Aini, telah sepakat dengan apa
yang telah dinyatakan oleh al-Khath-thabi tersebut.

€2)

Pendapat yang sama juga telah diungkapkan oleh a/
DImam al-Bagahawi dalam kitab Syarb as-Sunnah*.

€3%

Al-Imam al-Hafizh Yahya ibn Syaraf an-Nawawi dalam
kitab Syarh Shabih Muslim berkata:

OTAN 89D WA ety il o OLSTI3] &Y

“Para ulama menyatakan kesunnahan membaca al-
Quran di kuburan  berdasarkan badits ini  (hadits
ranting  basah),  karena  jika dapat  dibarapkan

8 Al-Aini, Umdah al-Qari Syarh Shobih al-Bukhari jilid 11, juz 11,
hlm. 118
“ Al-Baghawi, Syarh as-Sunnab, j. 1, h. 372
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keringanan siksa kubur dengan tasbib-nya ranting maka
terlebih lagi dengan bacaan al-Qur'an™.

Sementara  dalam  kitab  a/~Adzkar  an-Nawawi
menuliskan sebagai berikut:
Ll odis los iy OF oty 1obeaYly Lzl JU
2l L OIS aAlS” OT a0 lgazs Ol g 1B OV RN -0

“Asy-Syafi'i  dan  para  sahabatmya  berkata:
Disunnabkan membaca  beberapa  ayat al-Quran  di
dekat  mayit  yang  telah  dikubur”.  Meraka
menambabkan: — “Apabila  dikhatamkan  al-Qur'an
selurnbnya matka hal itu lebih baik ™.

Kemudian dalam kitab Réyad/ as-Shalibin, al-Imam al-
Hafizh an-Nawawi berkata:

C}L}J‘ lgozt Ol g cC)L.E.S\ B a.L;.C«TJ.S.g ol >l
FARR TS d\_( L=
“Disunnabkan untuk dibacakan di dekat kubur sesuatu

dari al-Qur'an, dan jika mereka mengkbatamkan al-
Qur'an di dekat kubur maka adalah baik™ .

Dalam kitab Syarh al-Mubadz-dzab, al-Hafizh an-Nawawi
berkata:

% An-Nawawi, Syarh Shabih Muslim juz 111, hlm 202
4% An-Nawawli, al-Adzkar, h. 173.
4 An-Nawawi, Reyad/ as-Shalibin, bab doa bagi mayit setelah

dikuburkan, h. 290
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“Disunabkan (bagi yang iarah kubur) untuk membaca
al-Qur'an - sekedarnya kemudian mendoakan mereka
(abli kubur) setelah itu. Hal ini telah dinash oleh asy-
Syafi'i dan sudab di sepakati oleh para sababat™s.

€4y

Al-Imam  al-Hafizh as-Suyuthi dalam  Syarh ash-Shudur
berkata:

Baally sledl o ALl dyogll e ldaay
OF o el 85 3 G5 Y s amlly ey psally
Belps ol clea ol i3y ol B o) o e 05K
B oS Oly Ry a3l -y
Lo Cpadadl 0Ly SLol G 0T e Juy Lesgarmad
2N g e 2k Oge g Osmerd ez S35
ol e Laalh) Al ey S (ela s 0l
Qdi;ﬁ@&\wdﬂ\b\jﬂwww

Al alsldl

® An-Nawawi, alMajnm' Syarh al-Mubadzdzab, juz V,
hlm. 311)
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“.. dan mereka (para ulama) mengambil dalil atas
sampainya —-bacaan al-Qur'an bagi mayit-- dengan jalan
qiyas seperti penjelasan terdabuln dalam masalah doa,
sedekah, puasa, haji dan dalam memerdekakan hamba
sahaya. Oleb karena sesunggubnya tidak ada perbedaan
dalam memindabkan (hadiah) pahala dari pekerjaan
haji, sedekah, wakaf, doa, atan bacaan al-Qur'an. [uga
dengan dalil adanya hadits-hadits yang akan disebutkan
nanti -terkait sampainya pahala bacaan al-Qur'an-—.
Hadits-hadits  tersebut  walanpun  berkualitas — dla’if,
namun secara keseluruban itu semua menunjukan bahwa
pabam -sampainya pahala bacaan al-Qur'an-— meniliki
dasar. Juga dengan dalil (bukti) babwa selurubh orang-
orang Islam disetiap masanya senantiasa berkumpnl dan
membaca —al-Qur'an-— bagi orang-orang yang meninggal
di  antara  mereka, tanpa ada  siapapun  yang
mengingkarinya, — sebingga  perkara  itn  menjadi
kesepakatan mereka (jjma’). Telah disebutkan demikian
semua ini oleh al-Hafizh Syamsuddin al-Magdisi  al-
Hanbali dalam bukn yang belian tulis dalam  tema
ini’,

Karena itu di kitab yang sama a/-Hafizh as-Suyuthi
menuliskan:

A Jsod Je @ aVly Calud) jsqams

49 As-Suyuthi, Syarh ash-Shudur Bi Syarh al-Mauta Wa al-Qubur, h.
310
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“Maka selurub orang-orang Salaf dan al-Imam mujtabid
yang tiga menetapkan di atas sampainya pabala bacaan
al-Qur'an (dan lainnya bagi mayit) ™.

Masih dalam kitab Syarh ash-Shudur al-Imam as-Suyuthi
menuliskan:

Lol ol g, s pomd e OT4) 561,38 Ly
Lo el il e el cIle tlasl JU aynty
el b 3 e By e LY I
b gy ST e e Lo B OF o )
3 3l el ale sy i) ade ai dgide
08y . sl U7l e OTA I 0y 1 =T aiog
s Sl ag aaly 4 o Yol cli3 Sy s alayl
o e paldd (3 IS 2ely (B & ) aily
opd Ul gkt e b Lo 13 L) oSS

FUBERYIS YRR -5

“Adapun  (hukum) membaca al-Quran di  kuburan
menurut pendapat para sababat kami (ulama madzhab
Syafi'i)  dan  selain  mereka  adalah  masyru'
(disyari'atkan). Az-Zafarani berkata: “Akn  telah
bertanya kepada as-Syafi’i tentang membaca al-Qur'an
di kubur, belian berkata: Tidak mengapa. An-Nawawi
dalam  Syarh al-Mubadg-dzab berkata: Disunnabkan

50 As-Suyuthi, Syarh ash-Shudur ... , h. 310
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bagi seorang yang iarah kubur untuk membaca apa
yang mudah baginya dari al-Quran, laln sesudabnya
berdoa bagi mereka. Telah mencatatkan demikian oleb
as-Syafi’i dan telah disepakati atasnya oleh ash-hab as-
Syafi’i. ~Dan pada bagian lain menambabkan-: “Dan
Jika mereka mengkhatamkan al-Qur'an selurnbnya di
atas kubur maka itn lebih wutama”. Dan Al-Imam
Abmad ibn Hanbal pada  awalnya  mengingkarinya
karena belum sampai kepadanya atsar terkait itu, lalu
setelah sampai kepadanya atsar maka belian rujuk dari
pendapatnya  itn. ~Kemudian berkata—: “Dan  telah
meriwayatkan oleh al-Khallal dalam kitab al-Jami’ dari
asy-Sya’bi, babwa ia berkata: “Adalah para sahabat
Nabi dari kamm Anshar apa bila ada yang meingsal di
antara mereka maka mereka bergantian datang ke
kuburnya untuk membaca al-Qur'an’’.

€5k

Al-Imam al-Hafizh az-Zabidi dalam kitab Ithaf as-Sadab
al-Muttagin mengutip perkataan Ibn al-Qath-than --Salah
seorang guru-guru dari a/-Hafizh Ibn Hajar-- bahwa ia
berkata:

e OF blaewVU ) ade s @ cans )l o) JB
3 candi 4 ga L iy b a4 el 1) 0T

Ay canis § ol s L)Wl s s L a2 OF 3

St As-Suyuthi, Syarh ash-Shudnr ... , h. 310. Perkataan as-Suyuthi
ini juga dikuttip oleh Murtadla az-Zabidi, I#haf as-Sadabh al-Muttagin, juz
X, h. 370.
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“Ibn ar-Rifab telah berkata: “Yang ditunjukan badist
melalui jalan  istinbath  (penggalian  hukum) adalab
babwa  sebagian  ayat  al-Qur'an  apabila  yang
dimaksudkan  (oleh  pembacanya) — untuk  memberi
manfaat kepada mayit dan meringankan siksa yang ada
padanya maka manfaat itu akan dirasakan oleh mayit.
Karena  telah  tsabit  babwa  al-Fatibah  ketika
dimaksudkan oleh pembacanya untuk mengobati orang
yang terkena  Sengatan binatang berbisa, dia  bisa
merasakan manfaatnya. Dan Rasulullah telah mengakni
kebolehan itn  dengan sabdanya: “Dari mana engkan
tabu bahwa al-Fatibah itu adalah jampi (ruqyah; untuk
kesembuhan)”. Dengan demikian jika bagi yang hidup
saja bacaan al-Fatibah bermanfaat maka terlebih lagi
bagi orang yang telah meninggal (mayit). Oleh karena
dapat terhasilkan bagi mayit pabala dari  beberapa
bentuk amal ibdah yang dilaknkan oleh orang lain yang
masih hidup tanpa harus adanya iin dari mayit itn
sendiri. Benar ada pandangan lain selian bacaan al-

Fatihabh dari al-Qur'an apakab juga sampai bagi mayit
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Jika dibaca dengan maksud dan twnan di atas? Dan
pendapat yang benar adalah sampai™?.

¢6)

Al-Imam Muhammad ibn Ali yang dikenal dengan
sebutan Ibn al-Qath-than, dalam risalah-nya berjudul a/-Qan/
bi al-Ihsan al-‘Amim fi Intifa’ al-Mayyit Bi al-Qur'an al-‘Azhim,
berkata:

o)\.b'-b ond LSLQ Sg\jﬁj\.g C*:l\ ib’zﬁ\ Ls'*'el":‘“‘“ o5 Jﬁjj
B L}‘UL‘:J‘ Ol jlsig ‘J—:‘E-“ R (Jﬂ"““ olgd Ll
j”)i JG}WdM@E)‘ﬂ} W@dew\
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“Dikutip dari (al-Imam) asy-Syafi'i  bahwa beliau
berpendapat; bacaan al-Qur'an dimakam mayit bisa
memberi  manfaat  kepadanya. Inilah  pendapat yang
dipilih gurn  kami; Syihabuddin ibn Aqil, dan telah
mutawatir diceritakan banyak orang babwa al-Laits ibn
Sa’d, belian memujinya lalu mengkbatamkan al-Quran
sekali khataman dimakamnya.

€7%

52 Dikutip oleh a/-Hafizh Murtadla az-Zabidi dalam [#haf as-S adab,
juz 10, hlm. 370, mengutip perkataan Ibn al-Qaththan, salah seorang
guru a/-Hafizh ibn Hajar al-'Asqalani.

53 Catatan Ibn al-Qath-than ini dikutip oleh a/-Hafizh az-Zabidi,
Ithaf as-Sadab al-Muttagin juz X, h. 369
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As-Syekh as-Sayyid Abdul Rahman ibn Muhammad
yang dikenal dengan sebutan Ba ‘Alawi dalam kitab Bughyah
al-Mustarsyidin berkata:

T...

s lg ualy AL T2 5a Ly 1(3000)
) P O S Le vgie JSU oy of oy

2 s
“(Faedah): ~ Seseorang yang melewati  kuburan laln
membaca  al-Fatibah dan  menghadiabkan  pahalanya
untuk  ahli kubur, apakab pahalanya dibagi (untuk
para abli kubur) atankah pahala itn akan sampai
kepada  masing-masing abli kubur secara utub? Ibnn
Hajar menjawab: ~ “Sejumlah  ulama — memfatwakan

pendapat yang kedua, dan inilah yang sesuai dengan
lnasnya rabmat Allah”*.

¢8%

As-Syekh Zakariya al-Anshari, dalam kitab Syarh Raud/
ath-Thalib, berkata:

DA of dashas 3ae il e 3ol Al LY 45 ,9)
O T e i)l Jgi pLasd 35U Laghas
Tl 05 OTAN wedasy O3B i VIS

5 ‘Abdur Rahman ibn Muhammad yang terkenal dengan sebutan
Ba ‘Alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, hlm. 97
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“Cabang: Ljarah (menyewa atan mengupab seseorang)
untuk membaca (al-Qur'an) dikuburan selama beberapa
waktn yang telah  ditentukan, hukummnya  adalah
boleh, -pada saat itu- mayit seperti orang hidup, baik
bacaan (al-Qur'an) itn ditkuti dengan doa untuknya
atan  dibarengi  doa supaya pabala bacaan sampai
kepadanya, manpun tidak disertai dengan kednanya.
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Maka manfaat bacaan itn akan dirasakan oleh mayit.
Karena doa itu menyertai bacaan al-Qur'an, maka ia
lebib (mungkin) untuk dikabulkan dan lebih banyak
berkabnya. Dan karena sesunggubnya apa bila pabala
bacaan itn diperuntukan bagi mayit maka it adalab
doa bagi menghasilkan pabal abagi mayit, dengan begitu
mayit tersebut mengambil manfaat dengannya. Dengan
demikian perkataan asy-Syafi’i yang mengatakan babwa
pahala bacaan al-Qur'an tidak sampai kepada mayit
adalah yang bukan dalam keadaan seperti demikian itn
(yaitn membaca al-Qur'an jaun dari kubur yang tanpa
dibarengi  dengan  doa  ish-shal). Babkan as-Subki
berkata -mengikuti pendapat lbn ar-Rifab- (setelah
mengutip perkataan para ulama bahwa kemungkinan
maksud as-Syafi’i tidak sampai bacaan al-Qur'an bagi
mayit adalah yang bacaan yang jaun dari kubur yang
tanpa dibarengi dengan doa ish-shal), berkata: “Ibn ar-
Rifah telah berkata: “Yang ditunjukan hadist melalni
Jalan  istinbath  (penggalian  bukum) adalah  babwa
sebagian ayat al-Qur'an apabila yang dimaksudkan
(oleh pembacanya) untuk memberi manfaat kepada mayit
dan  meringankan siksa yang ada padanmya maka
manfaat itn akan dirasakan oleh mayit. Karena telah
tsabit  babwa al-Fatibah ketika  dimaksudkan  oleb
pembacanya  untuk  mengobati  orang yang lterkena
sengatan  binatang  berbisa, dia  bisa  merasakan
manfaatnya. Dan Rasulullah felah mengakui kebolehan
itn dengan sabdanya: “Dari mana engkan tabu bahwa
al-Fatibah  itn  adalah ~ jampi  (ruqyab; — untuk
kesembuban)”. Dengan demikian jika bagi yang hidup
saja bacaan al-Fatibah bermanfaat maka terlebib lagi
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bagi orang yang telah meninggal (mayit). Oleh karena
dapat terbasilkan bagi mayit pabala dari beberapa
bentuk amal ibadab yang dilakukan oleh orang lain yang
masih hidup tampa harus adanya izin dari mayit itu
sendiri”™>.

€9%

Al-Imam ~ Syamsuddin  al-Ramli  dalam  kitabnya,
Nihayah al-Mubtaj ila Syarh al-Minbhaj, berkata:

L‘s‘j: J}-ﬂﬁy UW* B.N‘:Y\ g_,.A.z\.ﬂ j—”aj 4.>-j 8;‘)—2-5\ L}j
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“Dalam (masalah) bacaan (al-Qur'an untuk mayit)
terdapat pendapat yang merupakan madzhab al-Imam
yang tiga, yaitu sampainya pabala bacaan kepada mayit
dengan  hanya  meniatkan  (untuk  menghadiahkan
pabalanya  kepada mayit), dan inilah pendapat yang
dipilib oleh banyak al-Imam fkita. Adapun  sejumlah

ulama yang menerangkan mengenai pernyataan tidak
sampainya pahala bacaan kepada mayit, yang dimaksud

55 Zakariya al-Anshari, Syarh Raud] ath-Thalib, Juz 11, h. 412
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mereka adalab jika bacaan itu tidak dilakukan didekat
(kuburan) — mayit  ataw  tidak  disertai  niat
(menghadiabkan) pabala bacaan kepadanya atau sudabh
meniatkan hal itu namun tidak berdoa (setelah membaca
al-Qur'an). Ibn as-Shalah berkata: “Dan  seharusnya
dipastikan sampainya pabala bacaan dengan doa: “Ya
Allah sampaikanlah pabala apa yang telah kami baca
. yang dimaksud seperti pahala bacaan yang telah
dibaca, dan sekalipun tidak jelaskan “bagi si fulan...”.
Karena bila doa itu bermanfaat bagi orang lain yang
tidak berdoa; maka doa itu terlebih bermanfaat lagi bagi
orang yang berdoa itu sendiri. Dan ini berlaku dalam
selnrub bentuk amal-amal saleh’®.

€10 p

Al-lmam  al-Hafizh Taqiyyuddin as-Subki  pernah
ditanya tentang membaca al-Qur’an dan dihadiahkan pahala
bacaannya bagi mayit, beliau menjawab boleh. Berikut ini
redaksi soal yang diajukan kepada beliau beserta jawabannya,

sebagaimana tertulis lengkap dalam karya beliau sendiri;
Qadla’ al-Arab Fi As-ilah Halab:

L¥se e meomiiy (sl Lo (U gt AL
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56 Al-Ramli, Nibayah al-Mubtaj ila Syarh al-Minbaj, juz 6, h. 93



Ayo Kita Tahlil !I | 69
AoVl wlall i 1 ekl ¢l
L oell oy OTAN o Lo Ty o e
Aol el e slead) OF Lalas] cOLUSG 4y
(oH AT S A A ol Jly iUl by
s LoV OV mats D15 &) fazt ) i Y
by glaiin el

I @S e e a3 eSS U B0l

b ol Lalg 055 O el o)Lall g5 0 ol

R N N

G agiotly o) mind coall YOS Jpad cles
‘o ales

(Masalah ke 50); Apakab apendapat yang lebih
kuat menurut tnan kami, pemimpin para Qadli (Qadli
al-Qudlat), -dengan  keberadaannya  semoga  Allab
menambabkan kemuliaan bagi Islam- tentang bacaan
al-Qur'an dan  dibadiabkan pahalanya  bagi  mayit,
sementara  al-Hanathi  telah  mengutip ~ dari  sebagian
sahabat fkami (wlama madzhab Syafi’i) babwa si-
pembaca jika ia meniatkan hal fersebut sebelum ia
memnlai pada  bacaannya maka ity tfidak  sampai,
adapun  jika diniatkan sesuadabnya dapat  sampai,
demikian ini yang ia nyatakan, maka apakah rincian
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pendapat yang lebib benar dalam masalab ini, atankah
memang tidak ada bedanya?

Jawab: al-Hamdn lillah. Asy-Syafi’'i dan Ash-hab
telah menuliskan babwa hendaklah seseorang membaca
beberapa ayat al-Qur'an, laln ia bedoa bagi mayit
sesudabnya. Dalam hal ini ada dna faedah, pertama;
babwa doa setelah membaca al-Qur’an lebih dekat untuk
terkabul, kedua; babwa mayit mendapatkan berkah dari
bacaan al-Qur'an  tersebut  sebagaimana orang yang
hidup. Tapi saya tidak mengatakan babwa si-mayit
mendapat pabala bacaan karena mendengarkan, oleh
karena  mendengar  adalah  pekerjaan,  sementara
pekerjaan (amal ibadab) telah terputus dengan sebab

kematian.

Faedah ke tiga; disebutkan oleh ar-Rafi’i dari
Abdul Karim asy-Syalusyz; bahwa jika berniat seseorang
dengan bacaannya tersebut untuk ia jadikan pabalanya
bagi si-mayit maka itu tidak sampai kepadanya. Tetapi
seandainya ia membaca laln ia jadikan apa yang telah ia
hasilkan dari pabhala bagi si-mayit; ini adalah bentuk
doa untuk menghasilkan pahala bagi si-mayit tersebut;
maka bila demikian ini bermanfaat bagi mayit, dan ini
pendapat yang aku pilibh, -seperti- dalam Syarh al-
Minhaj™’.

Masih dalam kitab Qadla al-Arab, al-Hafizh as-Subki
berkata:

57 As-Subki, Qadla’ al-Arab Fi As-ilah Halab, h. 452
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“(Masalah ke dua): Pendapat yang atasnya diamalkan
oleh banyak orang, bahwa hendaklah seseorang membaca
(al-Qur'an), lalu ia memohobn kepada Allah agar
menjadikan pabala bacaannya tersebut bagi mayit, maka
pembaca  telah  meraib  pabala dari bacaannya, dan
permobonannya kepada Allah adalah doa yang sangat
dibarapkan dikabulkan oleh-Nya. Tentu perkara ini

bukan sesuatu yang terlarang. Dan semestinya tidak ada
perselisiban di dalammya’s.

1)

Al-Imam Ar-Rafi’t dalam kitab Fath al-‘Aziz Syarh al-
Wajiz, berkata:
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d o S el 0580 Gl Ol 1

8 As-Subki, Qadla’ al-Arab ... , h. 452
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AlQadli  Abu  at-Thayyib  ditanya  pribal
mengkhatamkan — al-Qur'an  di  kuburan,  belian
menjawab: Pabalanya untuk yang membaca, dan mayit
seperti  orang  (hidup) yang berada didekat  fkita,
dibarapkan (dia memperoleh) rabmat dan berkah (di
saat al-Qur'an dibaca). Maka membaca al-Qur'an di
kuburan disunnabkan dalam arti ini. Dan juga doa
yang  dibaca  setelah  membaca  (al-Qur'an)  lebib
dibarapkan untuk  dikabulkan. Doa it memberikan
manfaat kepada mayit”™.

Pendapat Ulama Madzhab Hanafi
t13

As-Syekh al-Marghinani dalam kitab a/-Hidayah Syarh
al-Bidayah, berkata:

J oLy of U e 3 LY Gl e ol
S BLo ol Lo ol o opa) ales Olsd Jag O
W o A e sy U aslodly ) Jal die Wt
b o LU el 02 S (e T g alde

5 Ar-Rafi'i, Fath al-" Az Syarh al-Wajiz, juz 5, h. 249
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Bab tentang menghajikan orang lain: Dasar (ketentuan)
dalam  bab ini  adalah  babwa  seseorang  boleh
menghadiabkan pabala amal-nya untuk orang lain, baik
berupa  shalat, puasa, sedakah atan yang lainnya
menurut Ablussunnah wal Jamaah, berdasarkan riwayat
yang menyatakan babwa Nabi berkorban dengan duna
ekor domba  yang berwarna  putib  campur  bitam
(Amlab), yang satn wuntuk diri belian dan satw lagi
untuk umatnya yang telah mengakui keesaan Allah
ta'ala  dan  bersaksi  atas  kerasulannya.  Belian
menjadikan  kurban  salah  satu  domba itu  untuk
umatnya’ .

€2%

Al-‘Allamah Ibn Abidin al-Hanafi dalam risalah Syzfa’
al-‘Alil menuliskan:
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60 Al-Marghinani, a/-Hidayah Syarh al-Bidayab, j. 1, h. 183
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Boleh seseorang untuk menjadikan pabala amal-nya bagi
orang lain dengan dasar berderma dengan tanpa adanya
permintaan dari orang tersebut, selain pada ibadah haji
dan  perkara yang dinpah (istijar). Berkata (al-
Marghinani) — dalam  kitab  al-Hidayah: — Dasar
(ketentuan) dalam bab ini adalah bahwa seseorang boleh
menghadiabkan pabala amal-nya untuk orang lain, baik
berupa shalat, puasa, sedakah atan yang lainnya. Yang
menjelaskan kitab (asy-Syarib) berkata: Seperti bacaan
al-Qur'an  dan  dzkir  menurut  Ablussunnah  Wal
Jama’ah, yang dimaksud oleh para sahabat kami
(Ulama Madzhab Hanafi) fkebolehan di sini secara
mutlak, karena adanya riwayat bahwa Rasulullah
berkorban dengan dua ekor domba yang berwarna putih
campur hitam (Amlah), yang satn untuk diri belian dan
satn lagi untuk umatnya yang telah mengakui keesaan
Allah ta'ala dan bersaksi atas kerasulannya. Beliau
menjadikan  kurban  salah  satu  domba itu  untuk
umatnya, artinya pabala dari pabala qurban-nya®’.

Ungkapan serupa juga dinyatakan oleh Ibn Abidin
dalam kitab Hasyiyah Radd —al-Mubtar ‘Ala  ad-Durr  al-

61 Ibn Abidin al-Hanafi, Sysfa’ al-‘Akil dalam Majmmn'ah Rasa-il 1bn
Abidin, j. 1, h. 165.
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Mukbtar®®.  Setelah menukil pendapat yang mengatakan
bahwa _A/lDnam Malik dan Allmam Syaf’i mengecualikan
pada perkara zbadah badaniyyah (ibadah yang dilakukan secara
fisik) seperti shalat dan bacaan al-Qur’an®, Ibn Abidin
menuliskan:
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Dan  pendapat  yang telah ditetapkan oleh  unlama
Muta’akhirun  dari - ulama  madzhab  Syafi'i  adalah
babwa pabala bacaan sampai bagi mayit, jika dibacakan
didekatnya, — atan  dengan  cara  berdoa  (mohon
disampaikan sebagai hadiah pabala) sesudah membaca
walaupun tidak di hadapan mayit. Karena di tempat
yang dibacakan al-Qur'an turun rabmat dan berkah,
dan bila disertai dengan doa (supaya disampaikan) lebib
dibarapkan lagi untuk diterima.

¢35

Al-‘Allamah az-Zaila’it dalam kitab Tabyin al-Haqaiq
Syarh Kanz ad-Dagqaigq, menuliskan:

&2 Ibn Abidin, Hasyiyah Radd al-Mubtar ‘Ala ad-Durr al-Mukbtar
yang terkenal dengan sebutan Hasyiah 1bn ‘Abidin, . 1, h. 243.

6 Yang dimaksud oleh A~Imam Syafr’i tidak sampai adalah jika
al-Qur’an dibacakan tidak di hadapan mayit, atau dibacakan dari jauh
yang tanpa disertai dengan doa #sh-a/, seperti yang kita jelaskan dalam
buku ini.
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Bab tentang menghajikan orang lain: Dasar (ketentuan)
dalam  bab ini  adalah  babwa  seseorang  boleh
menghadiabkan pahala amal-nya untuk orang lain, baik
berupa shalat, puasa, sedakah atau bacaan al-Qur'an
atan bacaan dzikir, dan lain sebagainya dari berbagi
macam bentuk  kebaikan, itn semna sampai kepada
mayit dan bermanfaat baginya®.

Pendapat Ulama Madzhab Maliki
t13

Dalam  kitab  at-Tadzkirab, — al-Imam  al-Qurthubi

membuat satu bab yang beliau namakan dengan:
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6+ Az-Zaila’t, Tabyin al-Haga-ig Syarh Kanz ad-Daga-ig, §. 2, h. 83
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“Bab; apa yang datang tentang bacaan al-Qur'an di
kubur ketika mayit dimakamkan atu sesudabnya, dan
babwa sampai kepada mayit pabala apa yang dibaca,
didoakan baginya, dimobonkan ampunan baginya, dan
bersedekah atas nama dirinya’®.

Pada bab ini a/-Imam al-Qurthubi menyebutkan hadits
tentang ranting basah yang diletakan oleh Rasulullah di atas
dua kuburan dengan harapan dapat meringankan siksa dari
doa orang yang ada di dalam kubur tersebut. Simak catatan
al-Imam al-Qurthubi berikut:
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Sebagian nlama kita mengambil dalil atas membaca al-
Quran di atas kubur dengan hadits pepepah basah yang
di belah dia bagian oleh Rasulullah, lalu Rasulullah

65 Al-Qurthubi, at-Tadzkirah Fi Abwal al-Mauta, h. 84
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menanamkannya di atas satn kuburan, dan sebagian
lainnya di  atas kuburan yang lain, kemudian ia
bersabda:  Semoga  diringankan  siksa dari kedunanya
selama pelepah ini belawm kering. Hadits riwayat al-
Bukhari dan Muslim. Dalam  redaksi Abi Dawnd
Musnad  at-Thayalisi:  “Rasulullah meletakan di - atas
salah satu dua kuburan tersebut separuh pelepah, dan
kuburan lainnya pelepah yang lain, dan ia bersabda:
Sesunggubnya diringankan siksa dari keduanya selama
pelepab ini masib basah. Mereka (para unlama) berkata:
Diambil - pelajaran  dari  hadits ini  adanya  anjuran
menanam pohon dan membaca al-Qur'an di atas kunbur.
Dan jika siksa abli kunbur bisa diringankan dengan
(tasbih) pohon, maka tentunya bacaan al-Qur'an seorang
munkmin (lebib bisa meringankan)®.

Al-Qurthubi melanjutkan:
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Dasar dari babasan ini adalah sedakah yang tidak ada
perselisiban  pendapat  (mengenai  sampainya  pahala
shadagabh kepada mayit). Sebagaimana pabala shadagalh
sampai kepada mayit, begitu juga bacaan al-Qur'an, doa

66 Al-Qurthubi, at-Tadzkirah Fi Abwal al-Mauta, h. 84
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dan istighfar, semua masuk dalam kategori shadagab,
sebab sedakah tidak hanya khusus dengan harta®’.

g2%

Al-‘Allamah Ibn al-Hajj, seorang ulama madzhab
Maliki yang terkenal dengan sikap kerasnya (Zasyaddud) dalam
mengingkari bid’ah mengatakan dalam kitab a/-Madkhal 1la
Tanmiyah al-A’mal sebagai berikut:
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“lika seseorang membaca al-Quran dirumabnya lalu
menghadiabkannya untuk  mayit maka pasti  akan
sampai. Cara sampainya bacaan kepada mayit adalah
apa bila setelah selesai membaca, ia dibadiabkan
pahalanya  kepada  mayit atau  berdoa: Ya Allab
peruntukanlah pahalanya untuk si mayit. Karena bal ini
adalah  perbuatan  mendoakan agar pabala  sampai
kepada sandaranya (mayit). Dan doa itu sendiri akan
sampai  kepada  mayit  tanpa  ada  perselisihan
pendapat’™s.

67 Al-Qurthubi, at-Tadzkirah Fi Abwal al-Mauta, h. 84
8 Ibn al-Hajj, al-Madkhal lla Tanmiyah al-A'mal Bi Tabsin an-Niyah,
j- 1, h. 266
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€3%

As-Syekh Muhammad Illaisy al-Maliki dalam karyanya
berjudul Minah al-Jalil Syarh Mukbtashar Kbalil, mengatakan:
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Ibn  ‘Arafah berkata: al-Qadli Tyadl setwju  dengan
istidlal - (pengambilan dalil) yang dilakukan sebagian
lama atas hukum kesunnaban membaca al-Qur'an di
kuburan dari badits tentang dua ranting, hal ini juga
dinyatakan oleh  asy-Syafi'i”.  Ibn  Rusyd — dalam
Nawazilnya berkata: "Ketentuannya adalah  apabila
seseorang  membaca  al-Qur'an  lalu  menghadiahkan
pabala bacaannya kepada mayit, hal ini hukummya
adalah boleh dan si mayit akan memperolel pabalanya
Insya Allah, dan hanya dengan Allah adanya taufig®.

€4)

Hal yang sama juga dikatakan oleh as-$yekh Ahmad
ad-Dardir dalam Syarh Mukbtashar Khalil yang terkenal

dengan sebutan as-Syarh al-Kabir, mengatakan:

6 Muhammad laisy al-Maliki, Minabh al-Jalil Syarh Mukbtashar
Khalil,j. 1, h. 509
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Ulama — Muta’akbirun  berpendapat — babwa  tidak
mengapa membaca al-Qur'an dan dzkir yang dijadikan
pabalanya bagi mayit, akan terbasilkan pabala baginya

in sya Allah, dan itulah madzhab orang-orang saleh dari
orang-orang yang memiliki kasyaf (Ablul Kasyf)”".

¢5%

As-Syekha al-‘Allamah ad-Dusuqi dalam Hasyiah ad-
Dusugi "Ala as-Syarh al-Kabir Li ad-Dardir, menuliskan sebagai
berikut:
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Ibn Hilal berkata dalam  kitab an-Nawazil: Yang
difatwakan oleh Ibn Rusyd dan pendapat yang diambil
oleh tidak hanya satu orang dari para al-Imam kita dari

Andalusia  babwa mayit mengambil manfaat dengan
bacaan al-Qur'an, dan manfaatnya sampai kepadanya,

"0 Ad-Dardir, asy-Syarh al-Kabir, j. 1, h. 423
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terbasilkan baginya pahala; jika orang yang membaca
menghadiabkan pabalanya baginya. Dan di atas inilah
perbuatan umat Islam sejak dabulu, di timur dan di
barat, dan mereka membnat wakaf wuntuk  tujnan
demifian dengan banyak wakaf, dan di atas perbuatan
inilah terus berlanjut dari zaman-zaman terdabuln’.

€6%

Dan berikut ini adalah catatan dari ahli hadits
terkemuka daratan Maroko  (Muwhaddits  ad-Diyar  al-
Maghribiyyah), as-Syekh Abdullah al-Ghumari, dalam risalah
yang beliau tulis dengan judul Tawdlih al-Bayan 1.i Wushul

Tsawab al-Qur'an. Beliau menuliskan sebagai berikut:
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Maka ini adalah babasan (catatan) yang telah diteliti
dan  berfaedah, aku jelaskan di  dalamnya tentang
sampainya pahala bacaan al-Qur'an bagi mayit jika
dibadiabkan baginya oleh orang yang membacanya; baik
dincapkan dengan lafazbnya atan  hanya diniatkan
(dalam batinya) untuk itn, setelah aku jelaskan panjang
lebar berbagai pendapat dengan dalil-dalinya, serta telah
aku jawab argumen-argumen pendapat yang menolaknya

" Ad-Dusuqi, Hasyiyah ad-Dusugi ‘Ala asy-Syarh al-Kabir Li ad-
Dardir, j. 1, h. 423
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dengan  kesimpulan  babwa pendapat mereka  adalab
pendapat yang lemah’.

Pendapat Ulama Madzhab Hanbali
g1y

Al-Imam Madzhab Hanbali, yaitu Ahmad ibn Hanbal
menetapkan kebolehan membaca al-Qur’an di kubur dan
bahwa mayit mengambil manfaat dari bacaan tersebut. Al-
Qurthubi dalam ar-Tadzkirah Fi Abwal al-Manta Wa Umnr al-
Akbirah  meriwayatkan  dari  al-Khallal, bahwa 1ia
meriwayatkan dalam a/-Jami’ dari Ali bin Musa al-Haddad,
bahwa ia berkata:
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2 Abdullah al-Ghumari, Taudlih al-Bayan (Dicetak dengan risalah
Itgan as-Shun'ab), h. 100
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Adalah akn (Ali ibn Musa al-Haddad), Abmad ibn
Hanbal (pendiri madzhab Hanbali) dan Mubammad
tbn Quddamah  al-Jaubari -mengiringi- satu  jenazab.
Retika mayit sudah dimakambkan, seorang yang buta
dnduk untuk membaca al-Qur'an di kuburannnya. Al-
Imam Abmad menegurnya: “Hai, membaca al-Qur'an
di kubur adalah bid’ah”. Ketifa aku kelnar dari areal
kuburan, Mubammad ibn Qudamalh berkata kepada
Abmad bin Hanbal: “Wahai Abu ‘Abdillah (sebutan
untuke Al-Imam Abmad) apa pendapatmu tentang orang
bernama Mubasy-syir al-Halabi?”. Abmad menjawab:
“Tsigah (orang dipercaya)”. Mubammad bertanya lag:
“Upakah engkan pernabh  menulis sesuatu  darinya?”.
Abmad  berkata: “lya”. Mubammad ibn Qudamah
berkata: “Aku diberitabu oleh Mubasyir, dari ‘Abdur
Rabman ibn al-‘Ala’ ibn al-Lajlaj dari ayabnya (al-
‘Ala’ bin al-Lajlaj) bahwa dia berwasiat apa bila telah
diknburkan untuk dibacakan di dekat kepalanya ayat-
ayat  permulaan  surat al-Bagarah  dan  ayat-ayat
akhirnya. Al-‘Ala berkata: “Aku mendengar bahwa
Ibn Umar juga berwasiat dengan hal yang sama”. Maka
kemudian Abmad berkata  kepada Mubammad ibn
Qudamabh: “Kembalilah ke fkuburan dan katakanlah
kepada orang buta itu silabkan untuk membaca al-
Qur'an”.

7 Dituturkan oleh al-Qurthubi dalam az-Tadzkirah fi Abwal al-
Mauta wa Umnr al-Akbirah, h. 83. Lihat juga al-Hafizh Ibn Hajar dalam
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§2%

Dalam kitab a/-Magashid al-Arsyad fi Dzikr Ashhab al-
Imam — Abmad karya Ibrahim bin Muflih al-Hanbali,
disebutkan:
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Salah seorang murid al-mam Abmad (Mubammad ibn
Abmad al-Marwarrudzi) mengatakan: Akn mendengar
al-Imam Abmad berkata: Jika kalian masuk makam
maka bacalah ayat kursi dan surat al-lkblash tiga kall,
kemudian bacalah doa: ya Allab, peruntukanialh fadlilah

bacaan tersebut untuk para ahli kubur’.

€3

Al-Mardawi dalam kitabnya a/-Inshaf fi Ma'rifat ar-Rajibh
min al-Khilaf, menuliskan sebagai beikut:

Tbnn Tamim  mengatakan: Membaca al-Qur'an  di
kuburan tidaklah makrub (hukumnya), babkan hal itu

disunnabkan...’”’.

Takbrj al-Adzkar, sebagaimana telah disebutkan oleh ibn Allan as-
Shiddiqi dan a/-Futubat ar-Rabbaniyyah ‘Ala al-Adgkar an-Nawawiyyab, j. 3,
h. 193. Lihat juga Ibn Qudamah al-Hanbali dalam a/-Mughni, j. 2, h. 424.
7 Ibrahim ibn Muflih al-Hanbali, a/-Magashid al-Arsyad fi Dzikr
Ashhab al-Imam Abmad, j. 2, h. 338-339
5 Al-Mardawi, a/-Inshaf fi Ma'rifat ar-Rajih min al-Khilaf,j 2, h. 558
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Lihat juga Syarh Muntaha al-Iradah, juz 1, hlm. 361-362, dan
KRasyaf al-Qina’ ‘An Matn al-Igna’, j 2, hlm. 147, keduanya
karangan al-Buhuti, seorang ulama madzhab Hanbali yang
sangat terkenal.

Membaca Al-Qur’an Untuk Mayit Dengan Doa Is-shal

Menurut a/l-Imam Abu Hanifah, a/-lmam Malik dan al-
DImam Ahmad Ibn Hanbal serta mayoritas para ulama salaf,
bahwa bacaan al-Qur’an dengan cara bagaimanapun,
pahalanya akan sampai ke mayit. Lihat penjelasan ini dalam
kitab Syarh ash-Shudur Bi Syarh Hal al-Manta Wa al-Qubunr,
karya A/l-Imam al-Hafizh as-Suyuthi’.

Adapun yang sering dikatakan sebagian orang bahwa
al-Imam asy-Syafi'i mengatakan bacaan al-Qur’an tidak akan
sampai kepada mayit, maka yang dimaksud oleh beliau
adalah jika bacaan tersebut tidak disertai dengan doa 7-sha/
(doa agar disampaikan pahala bacaan kepada mayyit), atau
apa bila bacaan tersebut tidak dilakukan di kuburan mayit.
Karena al-Imam asy-Syafi'i sendiri menyetujui kedua hal ini
(membaca al-Qur’an dengan diakhiri doa zvha/  dan
membaca al-Qur’an di atas kuburan mayit)”’. Lihat
penjelasan ini lebih luas dalam kitab Izh-Har al-‘Akidab as-
Sunntyyah, karya Al-Mubaddits asy-Syekh ‘Abdullah al-Harari.

Doa [i~shal adalah, misalnya dengan mengucapkan:
“Allabumma Aushil Tsawaba Ma Qara’tu Ila Fulan...”, artinya:
“Ya Allah sampaikanlah pahala bacaanku ini kepada si

Fulan...”.

76 As-Suyuthi, Syarh ash-Shudur, h. 268
7 Izb-har al-‘Akidah as-Sunniyyah, h. 295
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Al-Hafizh as-Suyuthi dalam  kitab  Syarh  ash-Shudur,
mengutip perkataan az-Za'farani, bahwa ia (az-Za’farani)
berkata: “Aku bertanya kepada asy-Syafi'i tentang membaca
al-Qur’an di kuburan, beliau menjawab: “Boleh dan tidak
mengapa’’8.

Hal ini juga dijelaskan oleh para penerus madzhab
Syafi’i seperti al-Imam al-Khaththabi, al-Imam al-Baghawi, al-
Imam an-Nawawi, al-Imam Ibn Rifah, al-Imam Taqiyyuddin
as-Subki, dan lain-lain.

Allmam an-Nawawi dalam kitab  Réyad! as-Shalibin
menuliskan sebagai berikut:
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“Asy-Syafi'i berkata: Disunnabkan dibaca di kuburan

mayit ayat-ayat al-Qur'an, dan jika dibacakan al-Qur'an
hingga khatam itu sangat baik’”.

Dalam kitab Syarh al-Mubhadzdzab, al-Imam an-Nawawi
mengatakan, dan hal ini disetujui oleh a/-Hafizh as-Suyuthi
dalam Syarh ash-Sbudur, sebagai berikut:
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“Disunnabkan bagi orang yang bergiarah kubur untuk
membacakan beberapa ayat al-Qur'an dan berdoa untuk

8 Syarh ash-S hudur, h. 269
7 Riyadl ash-S halibin, h. 345, Bab 161
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abli kubur setelabnya. Ini ditegaskan langsung oleh Al-
DImam Syafi'i dan disepakati oleh semuna Ashab asy-
Syafi'i”®o.

Al-Imam Ibn ar-Rif'ah dan al-Imam Taqgiyyuddin as-
Subki berkata: “Maksud asy-Syaf’i dan lainnya bahwa
bacaan al-Qur’an tidak akan sampai pahalanya kepada mayit
adalah bila pembaca meniatkan pahala bacaannya tersebut
untuk mayit namun dia tidak membaringinya dengan doa /-
shal’. Lihat pernyataan Ibn ar-Rifah ini dalam kitab Syarh
Raudl ath-Thalib®', karya asy-Syaikh Zakariyya al-Anshari.
Lihat pula dalam kitab Nibayah al-Mubtaj*?, karya al-Imam ar-
Ramli. Juga lihat dalam kitab Qadla’ al-Arab Fi As-ilah Halab
karya al-Imam Taqiyyuddin as-Subki.

Allmam  Ahmad ibn Hanbal memang pernah
mengingkari orang yang membaca al-Qur’an di atas kuburan,
namun kemudian salah seorang sahabatnya (salah seorang
murid dekat) menyampaikan kepadanya sebuah atsar dari
sebagian sahabat Rasulullah, yaitu dari sahabat ‘Abdullah ibn
‘Umar bahwa boleh membaca al-Qur’an di atas kubur. Dari
sini kemudian a/lmam Ahmad ibn Hanbal rujuk dari
pendapatnya tersebut, dan kemudian beliau
membolehkannya. Demikian keterangan ini dijelaskan oleh
para ulama pengikut madzhab Hanbali sendiri, seperti Ibn
Qudamah al-Hanbali dalam kitab a/-Munghni®’, dan al-Buhuti
al-Hanbali dalam kitab Kasysyaf al-Qina’®*

80 As-Suyuthi, Syarh ash-Shudur, h. 269

Ibn ar-Rif’ah, Syarh Raud! ath-Thalib, . 2, h. 412
82 Ar-Ramli, Nibayah al-Mubtay, j. 6, h. 93

8 al-Mughni, j. 2, h. 424

Kasysyaf al-Qina’, j. 2, h. 147

®©

®
=
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Salah seorang ulama Madzhab Hanbali, asy-Syaikh
asy-Syaththi al-Hanbali dalam komentarnya atas kitab Ghayah
al-Muntaha, hlm. 260 mengatakan: “Dalam a/-Furu’ dan Tash-
hih al-Furn’ dinyatakan: Tidak dimakruhkan membaca al-
Qur’an di atas kuburan dan di areal pekuburan. Inilah
pendapat yang ditegaskan oleh _A/Imam Ahmad, dan inilah
pendapat madzhab Hanbali. Kemudian ada sebagian
menyatakan hal itu mubah, dan sebagian lain mengatakan
mustahabb (sunnah). Demikian juga disebutkan dalam a/
Igna™.

Dengan demikian masalah ini dapat dibagi menjadi
tiga permasalahan:

1. Membaca al-Qur’an untuk mayit di dekat kuburan
mayit itu sendiri. Ini disepakati oleh para ulama
bahwa pahalanya akan sampai kepada mayit dan
mayit mengambil manfaat dari bacaan al-Qur’an
tersebut.

2. Membaca al-Qur'an untuk mayit jauh dari
kuburnya, seperti di rumah, di masjid, di mushalla
atau di mana-pun, lalu diakhiri dengan doa Ii~sha/
(doa agar disampaikan pahala bacaan kepada
mayyit), maka ini disepakati juga akan sampai
pahalanya kepada mayit.

3. Membaca al-Qur’an untuk mayit jauh dari kuburnya
dan tidak ditutup dengan doa Ii-sha/, masalah ini
diperselisihkan oleh para ulama. Menurut tiga a/-
Imanz, al-Imam Abu Hanifah, al-Imam Malik dan al-
DImam Ahmad ibn Hanbal serta mayoritas para
ulama Salaf, pahalanya akan sampai ke mayit,
meskipun hanya dengan diniatkan sebelum atau
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sesudahnya, dan tidak dilafazhkan dengan doa I-
shal tersebut. Sedangkan menurut a/-Imam asy-Syafi'i
bacaan al-Qur’an dengan cara seperti ini tidak akan
sampal pahalanya kepada mayit.

Faedah Penting:

Perbedaan pendapat antara a/-Imam asy-Syaf'i dan
Imam yang lain adalah dalam masalah ke tiga saja, bukan
tentang bacaan al-Qur'an untuk mayit secara umum.
Kemudian yang perlu dipahami bahwa perbedaan ini bukan
dari sisi boleh atau tidaknya, tetapi dari sisi apakah sampai
pahalanya kepada mayit atau tidak. Dan itupun terjadi dalam
masalah ke tiga yang telah kita sebutkan di atas.

Dengan demikian orang yang mengklaim bahwa a/-
DImam asy-Syafi'i mengharamkan membaca al-Qur’an untuk
mayit secara mutlak dan mengatakan bahwa pahalanya tidak
akan sampai kepada mayit, ini adalah pendapat orang yang
tidak memiliki 7zhgig dan tidak mengetahui secara baik
terhadap nash-nash a/Imam asy-Syafi’i, baik nash-nash yang
ada dalam karya-karyanya sendiri, atau yang diriwayatkan dan
berkembang di kalangan Ashbab asy-Syafi'i. Apakah mercka
yang mengharamkan membaca al-Qur’an untuk mayit dan
tidak mau bermadzhab ini merasa lebih mengetahui tentang
pendapat-pendapat  al-Imam  asy-Syafi'i dari pada para
pengikut setia madzhab Syafi'i itu sendirir! Tentu tidak.

Dengan demikian dalil-dalil yang telah kita sebutkan
di atas dipahami oleh a/-Imam Abu Hanifah, al-Imam Malik
dan a/-Imam Ahmad ibn Hanbal serta mayoritas para ulama
Salaf, bahwa bacaan al-Qur’an dengan cara bagaimanapun,
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pahalanya akan sampai ke mayit; baik dibaca di dekat
kuburan atau jauh dari kuburan, diikuti dengan doa Ii-sha/
atau hanya diniatkan saja, dari semua itu pahalanya sampai
kepada mayit. Asy-Syekh Mar’i al-Hanbali, salah seorang
ulama Madzhab Hanbali ternama, dalam kitabnya dalam
fikih madzhab Hanbali berjudul  Ghayah  al-Muntaha
menuliskan sebagai berikut:
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“Disunnabkan membaca al-Qur'an di kuburan. Dan
setiap ketaatan yang dilakukan oleh seorang muslim dan
la_jadikan pabalanya -dengan meniatkan bal itu, jadi
tidak__perlu mengucapkannya dengan lisan- semuanya
atau sebagian untuk sesama muslim yang masih hidup
atan  telah  meninggal, hukumnya adalah boleh dan
bermanfaat bagi - orang yang dihadiahi tersebut sehingga ia
menmperoleh pahala™.

Pendapat Ahli Bid’ah Dan Bantahannya

Sebagian ahli bid’ah mengatakan tidak akan sampai
pahala sesuatu apapun kepada si mayit dari orang lain yang
masih hidup, baik doa ataupun yang lainnya. -Perkataan
mereka ini bertentangan dengan al-Qur’an, Sunnah dan

Ijma’-. Seringkali mereka berdalil dengan firman Allah:

8 Ghayah al-Muntaha Fi al-Jam’ Bain al-Igna’ Wa al-Muntaba, j. 1,
h. 259-260
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Dan babwasanya seorang manusia tiada memiliki selain

apa yang telah dinsahakannya. (QS. an-Najm: 39)

Penafsiran mereka terhadap ayat ini adalah penafsiran
yang tidak tepat. Karena maksud ayat ini bukan untuk
menjelaskan bahwa seseorang tidak mendapatkan manfaat
dari apa yang dikerjakan oleh orang lain, seperti sedekah dan
haji yang diperuntukan bagi orang yang telah meninggal.
Tapi yang dimaksud ayat ini ialah menafikan kepemilikan
terhadap amal orang lain. Artinya, amal seseorang adalah
milik dia yang mengerjakankannya, bukan milik orang lain
yang tidak mengerjakannya.

Adapun bila seseorang berkehendak memberikan
pahala amalnya kepada orang lain, maka itu bukan suatu
masalah. Demikian pula jika ia berkehendak memilikinya
hanya untuk dirinya sendiri saja, juga terserah. Karena itu
dalam ayat OS. an-Najm: 39 di atas Allah tidak mengatakan:
“Tidak bermanfaat bagi seseorang kecuali amalnya sendiri”.
Tetapi yang dimaksud adalah “Tidak ada kepemilikan bagi
seseorang kecuali dari amalnya sendiri”. Lihat penjelasan
semacam ini dalam kitab Syarah ash-Shudur, karya al-Imam al-
Hafizh as-Suyuthi®.

Dalam al-Qur’an secara tegas Allah menyatakan
bahwa doa seseorang jika diperuntukan bagi orang lain maka
doa tersebut bermanfaat baginya. Baik diperuntukan
terhadap yang masih hidup atau bagi yang sudah meninggal.
Allah berfirman:

8 Syarh ash-S hudur, h. 268
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“Dan  orang-orang ~ yang  datang  sesudah  mereka
(Mubajirin  dan Anshar), mereka berdoa: “Ya Rabb
kami, beri ampunlah bagi fkami dan bag sandara-
saudara kami yang telah beriman lebih duln dari kami”.
(OS. al-Hasyr: 10)

Juga dalam banyak hadits yang sangat masyhur
disebutkan bahwa Rasulullah sering mendoakan ahli kubur.
Seperti doa beliau ketika beliau berziarah ke pemakaman al-
Baqi’ di Madinah:

(ko olsy) 253 o3 JRY 5221 2400

“Ya Allah, ampunilah abli kubur Bagi’ al-Ghargad”.
(HR. Muslim)

Dalam riwayat hadits lain, Rasulullah berdoa:
(31> sl Sladlly Gsagh oly)y g U2 5381 240

“Ya Allah, ampunilah orang yang masih hidup di antara
kami dan orang yang telah meninggal di antara kami’.

(HR. at-Turmudzi, an-Nasa-i dan Abu Dawnd)

Mereka yang menafikan secara mutlak tentang
permasalahan ini adalah golongan Mu’tazilah. Pendapat
kaum Mu’tazilah ini telah menyalahi Ijma’ ulama Salaf,
karena para ulama salaf telah sepakat dalam membolehkan
masalah ini. Salah seorang ulama Salaf terkemuka, a/-Imam

Abu Ja’far ath-Thahawi (W 321 H) dalam risalah akidah
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Ahlussunnah yang juga dikenal dengan nama Risalah al-
‘Akidah ath-Thahawiyyah, menyebutkan secara tegas:

OISR S VI RN AT T

“Dalam  doa dan  sedekah orang yang masih  hidup
terdapat  manfaat  bagi  orang-orang  yang  sudah
meninggal”.

Kerancuan Kalangan Yang Mengharamkan Membaca
Al-Qur’an Untuk Mayit

1.

Kalangan yang mengharamkan membaca al-Qur’an
untuk mayit biasa berkata: “Bukankah Rasulullah dalam
hadits riwayat Ibn Hibban danlainnya telah bersabda:
55 815 10 5 V) dlis 2 Siy Sl )
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Ini artinya jika seseorang meninggal tidak ada yang
akan bermanfaat baginya kecuali tiga hal yang
disebutkan dalam hadits ini. Yaitu sedekah jariyah, ilmu
yang bermanfa’at, dan anaknya yang saleh yang
mendoakannya. Oleh karena bacaan al-Qur’an oleh
orang lain untuk mayit tidak termasuk dalam kategori
tiga perkara ini, maka berarti tidak akan bermanfaat
bagi mayit”.

Jawab:

Makna hadits tersebut adalah bahwa orang yang
telah meninggal dunia maka amalnya terhenti, artinya
dia tidak bisa beramal lagi. Ia tidak bisa lagi melakukan
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Amal  Taklifi yang dapat menghasilkan pahala
untuknya, kecuali tiga amal tersebut. Tiga amal tersebut
akan terus menghasilkan dan mengalirkan pahala
untuknya meskipun ia telah meninggal, karena ketika ia
masih hidup dia-lah yang menjadi penyebab bagi tiga

amal tersebut.

Hadits ini sama sekali tidak menafikan bahwa
orang lain yang masih hidup dapat melakukan hal-hal
yang bermanfaat untuk mayit. Bukankah doa bukan
amal si mayit, tetapi ia memberikan manfaat baginya?! -
-Dalam hal ini, doa dari anak saleh bagi orang tuanya
seperti dalam hadits di atas, bukankah doa tersebut
bukan amal orang tuanyarl--. Bukankah istighfar
seorang anak bukan amal mayit, tetapi bermanfaat
untuk mayit?! Bukankah sedekah seorang anak untuk
mayit bukan amal mayit, tetapi bermanfaat untuk
mayit?! Maka demikian pula dengan bacaan al-Qur’an
untuk mayit, hal itu bermanfaat untuknya, dan akan
sampal pahalanya kepadanya, meskipun bacaan al-
Qur’an tersebut bukan amalnya sendiri, sesuai dengan

dalil-dalil yang telah kita kemukakan.

Seandainya bacaan al-Qur’an itu sia-sia dan tidak
bermanfaat untuk mayit, niscaya Rasulullah tidak akan
memerintahkan kita untuk melakukan shalat Jenazah,
karena shalat Jenazah bukan amal mayit. Kenapa
Rasulullah memerintahkan kita untuk shalat Jenazah?
Karena shalat Jenazah bermanfaat untuk mayit,
meskipun shalat tersebut bukan amal si mayit sendiri.
Kemudian dalam shalat jenazah kita membaca surat al-
Fatihah, salah satu surat dalam al-Qut’an, ini berarti
bacaan al-Qur’an bermanfaat untuk mayit, surat
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apapun yang dibaca, untuk mayit siapapun dan
dibacakan oleh siapapun.

2. Kalangan yang mengharamkan membaca al-Qur’an
untuk mayit ketika menyebutkan adab ziarah kubur
seringkali mereka berkata:
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“Tidak boleh membaca al-Qur'an sedikit-pun meskipun
hanya surat al-Fatibah. Rasulullah bersabda -maknanya-
“langanlah  kalian jadikan rumabh fkalian seperti
kuburan, karena setan akan lari dari rumab yang
dibacakan  surat  al-Bagarah — di  dalamnya’.
(HR.Muslim).  Hadits — ini  mengisyaratkan — babwa
kuburan  bukan  tempat untuk  membaca al-Qur'an
berbeda dengan rumah. Dan tidak ada rivayat yang
Shabih yang menjelaskan bahwa Rasulullah atau para
sahabatnya membaca al-Qur'an untuk mayit”.

Ungkapan yang kita tulis ini adalah dari tulisan
salah seorang pemuka kaum Wahhabiyyah, bernama
Muhammad ibn Jamil Zainu. Ia menuliskannya dalam
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buku yang ia namakan dengan “a/-‘Akidab al-Islamiyyab
Min al-Kitab Wa as-Sunnabh ash-Shabihah™’.

Jawab:

Inilah pemahaman yang didasarkan kepada
hawa nafsu, pemahaman yang sangat dibuat-buat. Dari
segi mana dia memahami sabda Rasulullah: “Ta Taj’alu
Buyutakwum — Magabir...”, memberikan pemahaman
larangan membaca al-Qur’an di kuburan?! Hadits ini
sama sekali bukan bermakna demikian. Tapi makna

yang dimaksud oleh hadits ini ialah, “Jangan kalian
kosongkan rumah dari bacaan al-Qur’an seperti halnya
mayit yang berada di kuburnya tidak membaca al-
Qur’an”. Hadits ini sama sekali tidak berbicara tentang
orang yang masih hidup yang membacakan al-Qur’an
untuk mayit di kuburnya.

Hadits riwayat A/lDwam  Muslim  di  atas

pemaknaannya mirip dengan hadits yang lain riwayat
Al-Imam al-Bukhari, bahwa Rasulullah bersabda:

o)) 32 B3t V3 a5 3 A G 13lR3)
(ol
“Jadikanlabh sebagian dari shalat kalian di rumab-rumab

kalian, dan jangan jadikan rumab-rumah kalian seperti

kuburan”. (HR. al-Bukhari)

Mari  kita ikuti bagaimana para ulama
menjelaskan hadits ini. A~Mubaddits asy-Syekh as-Sayyid

87 Lihat karya Jamil Zainu berjudul a/-‘Akidab al-Islaniyyah, h.
101-102



98 | Ayo Kita Tahlil !l

‘Abdullah al-Ghumari dalam kitabnya kitab Ifgan ash-
Shan'ah  Fi  Tabgiq Ma'na al-Bid’ah, hlm. 79-80,
menuliskan sebagai berikut:
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“Al-Bukhari  manuliskan: “Bab  tentang makrubnya
shalat  di  kuburan”. Dalam  bab ini  al-Bukbari
meriwayatkan dari Ibn ‘Umar dari Rasulullah, babwa
belian bersabda: “Tj’alu Min Shalatifum Fi Buyntikun:
Wa La Tattakbidzuha Qubnran”.

Al-Hafizh 1bn Hajar berkata: “Diambil dalil dari
sabda Rasulullah ‘“Wa La Tattakhidzuba Qubnran”
babwa kuburan bukan tempat untuk beribadabh, maka
shalat di kuburan bukummya makrub. Istinbath ini
kurang  tepat  meskipun  lafazh  hadits  mengandung
kemungkinan makna ini. Ada istinbath lain yang lebib
tepat karena lebih cepat dipahami”.

Ibn at-Tin berkata: “al-Bukbari memabami dari hadits
ini makrubnya shalat di - kunburan. Dan  sekelompok
ulama yang lain memabami babwa maksud hadits ini
adalah anjuran untuk shalat di rumabh karena orang-
orang yang mati tidak shalat. Jadi seakan Rasulullah
mengatakan: “Jangan kalian seperti orang mali yang
tidak shalat di rumah mereka, yaitu kuburan’.

Ibn Qurqul dalam kitab al-Mathali® dan diikuti oleh Ibn
al-Atsir  dalam  kitab  an-Nibayah — mengatakan:
“Pemabaman al-Bukhari terhadap  hadits ini  lemab,
pemabaman  yang lebih tepat adalah perkataan yang
menyatakan: makna hadits ini: babwa mayit tidak shalat
di knburnya’”.
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Al-Khaththabi  mengatakan: “Mungkin maksud hadits
ini babwa jangan jadikan rumah kalian sebagai tempat
untuk tidur saja, di mana kalian tidak shalat di sana,
karena tidur adalah saudaranya mati, dan orang yang
mati tidak melakukan shalat”.

At-Turbasyti mengatakan: “Mungkin maksud badits ini
babwa orang yang tidak melakukan shalat di rumabnya,
telah  menjadikan  dirinya seperti mayit dan rumahnya
seperti kuburan”.

Al-Hafizh Ibn Hajar mengatakan: “Pemahaman seperti
ini didukung oleh hadits riwayat Muslim yang maknanya:
Perumpamaan  rumah  yang - disebut nama Allah di
dalamnya dengan rumab yang tidak disebut nama Allab
di dalamnya seperti perbedaan antara orang yang bidup
dan orang yang telah mati’.

Dengan demikian makna hadits riwayat A/X-Dnam
Muslim di atas: “Ta Taj'alu Buyutakum Magabir...”,
adalah seperti makna hadits riwayat _Allwam al-
Bukhari: “lj'alu Min Shalatikum Fi Buyutikum, Wa La
Tattakhidziha ~ Quburan”.  Artinya  janganlah  kalian
menjadikan rumah kalian seperti kuburan. Artinya
lakukan shalat di rumah kalian, bacalah al-Qur’an di
rumah kalian, berdzikirlah di sana. Janganlah kalian
seperti mayit yang berada di kuburan, ia tidak shalat,
tidak membaca al-Qur’an dan tidak berdzikir. Jadi
hadits Muslim ini berisi anjuran untuk membaca al-
Qur’an di rumah, supaya rumah tidak menjadi seperti
kuburan, di mana mayit tidak membaca al-Qur’an di
dalamnya. Hadits ini sama sekali tidak membicarakan
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tentang orang lain yang membacakan al-Qur’an untuk
mayit di kuburnya.

Kemudian kita katakan kepada mereka:
Bagaimana kalian berdalil dengan hanya sebuah
“isyarat” yang kalian pahami sendiri dari sebuah
hadits?! Sangat aneh. Bukankah “isyarat” itu sesuatu
yang tidak tegas?! Ditambah lagi pemahaman “isyarat”
yang kalian hasilkan adalah pemahaman yang salah
kaprah?! Padahal banyak hadits-hadits yang secara
khusus dan tegas berbicara tentang masalah membaca
al-Qur’an untuk mayit seperti hadits Ma'qil ibn Yasar,
hadits ‘Abdullah ibn ‘Umar, hadits al-‘Ala’ ibn al-Lajlaj
yang semuanya marfu' dari Rasulullah, dan semuanya
adalah hadits hasan yang bisa dijadikan hujjah. Hadits-
hadits ini semuanya dengan tegas menjelaskan bahwa
Rasulullah menganjurkan untuk membaca al-Qur’an
untuk mayit, baik di kuburan ataupun jauh dari
kuburan.

Kemudian dari mana mereka mengatakan:
“Tidak ada riwayat shahih yang menjelaskan bahwa
Rasulullah atau para sahabatnya membaca al-Qur’an
untuk mayit”?! Apakah anjuran-anjuran Rasulullah
dalam hadits-hadits di atas tidak cukup sebagai dalil
kebolehan membaca al-Qur’an untuk mayit?! Apakah
al-‘Ala’ ibn al-Lajlaj yang berpesan kepada anaknya agar
dibacakan permulaan dan akhir surat al-Baqgarah bukan
amalan ulama Salaf?! Bahkan dalam riwayat al-Baihaqi
dalam kitab as-Sunan al-Kubra, pesan al-‘Ala’ kepada
anaknya mengatakan: “...dan bacakanlah di dekat
kepalaku (sesudah dikebumikan) ayat-ayat pertama dan
akhir surat al-Baqgarah, karena sungguh aku telah
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menyaksikan ‘Abdullah ibn 'Umar menganggap sunnah
hal tersebut”88. Riwayat al-Baihaqi ini dihasankan oleh
AlImam an-Nawawi dalam  al-Adzkar, al-Hafizh Ibn
Hajar dalam Takbri al-Adzkar® Kemudian bukankah
Ibn ‘Umar salah seorang sahabat Nabi?! Bukankah
membaca al-Qur’an untuk mayit di kuburan adalah
tradisi para sahabat Anshar seperti kata asy-Sya'bi -
diriwayatkan oleh al-Khallal dalam a/ Jami'-:
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“Tradisi para sahabat Anshar jika salah seorang di
antara  mereka  meninggal, mereka akan datang ke
kuburnya  silih  berganti  dan  membacakan al-Quran
untuknya (mayit)”.

Al-Kharaithi dalam kitab a/-Qubur juga meriwayatkan:
S e st S ol e ) et g

“Kebiasaan di  kalangan para sahabat Anshar jika
mereka  membawa jenazab (ke pemakaman) adalab
mengiringinya  dengan  membaca  surat  al-Bagarah".
(Dituturkan oleh al-Qurthubi dalam at-Tadzkirah Fi
Abwal al-Mauta Wa Umnr al-Akbirah, him. 93).

Lihatlah wahai pembaca yang budiman, bagaimana
mereka menyalahi para ulama salaf ketika mereka
mengatakan:  “Tidak membaca al-Qur’an  sedikit-pun
meskipun  hanya surat  a/-Fatibah”, padahal mereka

88 Al-Bathaqi, as-Sunan al-Kubra, j. 4, h. 56
8 Lihat Ibn 'Allan ash-Shiddiqi, @/ Futubaat ar-Rabbaniyyah, 2/194.
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mengklaim selalu mengikuti Salaf (Salafiyyah), bukankah para
sahabat, para tabi'in; asy-Sya'bi dan lainnya, A/Imam Syafi'i,
Al-Imam Ahmad Ibn Hanbal termasuk ulama salaf dan
mereka semua membolehkan bahkan menganjurkan untuk
dibacakan al-Qur’an di kuburan!?

Benar, mereka sama sekali tidak layak untuk disebut
kelompok  “Salafiyyah”, karena mereka tidak mengikuti
ajaran-ajaran ulama Salaf. Namun nama yang sesuai bagi
gerakan mereka adalah “Talafiyyah”, yaitu kaum perusak
ajaran ulama Salaf.

Makna Firman Allah QS. an-Najm: 39
Dalam QS. an-Najm: 39 Allah berfirman:

(P8 ) 350y (ALGYL 0L o Of

Makna harfiah ayat ini mengatakan bahwa sesungguhnya
tidaklah bagi seorang manusia kecuali apa yang ia usahakan,
atau apa yang ia perbuat. Bila kemudian timbul pertanyaan
bukankah ayat bermakna tidak sampainya pahala kebaikan
yang dilakukan oleh seseorang yang ia peruntukan bagi
orang lain?

Jawab: Sesungguhnya ayat ini tidak menafikan adanya
manfaat bagi seseorang yang ia peroleh dari orang lain. Ayat
ini hanya berisi penafian terhadap kepemilikan hasil kerja
yang telah dilakukan oleh orang lain. Karena hasil kerja
sescorang pada dasarnya adalah milik orang yang telah
melakukan pekerjaan itu sendiri. Ja berhak menjadikan hasil
kerjanya itu untuk dirinya sendiri, atau kalau ia berkeinginan
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untuk menghadiahkan atau memberikan hasil kerjanya
tersebut bagi orang lain maka iapun berhak melakukan itu.

Dalam ayat di atas Allah tidak mengatakan: “Tidaklah
seseorang dapat mengambil manfaat kecuali dengan apa
yang telah ia usahakan”, tetapi Allah mengatakan: “Tidaklah
bagi (milik) seseorang kecuali apa yang telah ia usahakan”.
Maka konteks ayat ini membicarakan tentang kepemilikian
(al-Milkiyyah), bukan membicarakan tentang mengambil
manfaat (a/-Intifa’).

Kemudian dari pada itu; redaksi keumuman ayat
dalam QS. an-Najm: 39 di atas juga dapat di-fzkhshish dengan
datangnya hadits-hadits Rasulullah dalam banyak riwayat
tentang sampainya pahala sedekah, haji, dan doa bagi mayit
serta lainnya, sebagaimana telah kita kutip di atas dalil-dalil
bagi demikian itu.

Al-Hafizh as-Suyuthi dalam kitab  Syarh  ash-Shudur
menuliskan bahwa dalam pemahaman terhadap QS. an-
Najm: 39 di atas terdapat banyak pendapat ulama®, di
antaranya:

1. Bahwa konteks ayat tersebut adalah berbicara tentang
kaum Nabi Ibrahim dan Nabi Musa dahulu. Adapaun
di kalangan umat Rasulullah sekarang ini bahwa
sescorang dapat mengambil manfaat dari apa yang
telah ia usahakan, juga ia bisa mengambil manfaat
dari apa yang diusahakan oleh orang lain yang
kemudian diberikan atau dihadiahkan kepadanya.
Pendapat ini dinyatakan oleh Ikrimah; murid Ibn
Abbas.

90 As-Suyuthi, Sharh ash-Shudur, h. 310
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2. Pendapat lain mengatakan bahwa penyebutan kata
“al-Insan” (seseorang) dalam konteks QS. an-Najm:
39 tersebut adalah orang kafir. Artinya, seorang kafir
tidak dapat mengambil manfaat dari kebaikan yang
telah ia lakukan, juga tidak dapat mengambil manfaat
dari kebaikan orang lain yang dihadiahkan kepadanya.
Hal ini berbeda dengan orang mukmin, ia dapat
mengambil ~ manfaat dari  kebaikan = yang ia
usahakannya, juga dapat mengambil manfaat dari
kebaikan orang lainnya yang diperuntukan baginya.
Pendapat ini dinyatakan oleh ar-Rabi’ ibn Anas.

3. Pendapat lain mengatakan; bahwa seseorang tidak
mendapatkan kecuali apa yang ia usahakan yang
dimaksud adalah dari segi balasan yang seimbang
antara pekejaan dan pahala. Artinya jika ditinjau dari
sisi keadilan. Adapun dari segi luasnya karunia Allah
(al-Fadhl) maka Allah berhak untuk menambahkan
nilai kebaikan terhadap apa yang telah diusahakan
oleh  seseorang sesuai dengan kehendak-Nya.
Pendapat ini dinyatakan oleh al-Husain ibn al-Fadhl.

Apa vyang ditulis oleh a/-Hafizh as-Suyuthi ini
kemudian dikutip oleh a/-Hafizh az-Zabidi dalam kitab Ithaf
as-Sadah al-Muttagin dengan tambahan beberapa penjelasan!.

Pendapat Ibn Taimiyah

Dengan penjelasan di atas, jelas tidak berdasar
pendapat mereka yang mengharamkan membaca al-Qur'an
untuk mayit. Bahkan Ibn Taimiyah, yang merupakan

9 Az-Zabidi, Ithaf as-Sadah al-Muttagin, j. 10, j. 372
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referensi agung mereka yang melarang membaca al-Qur’an
bagi mayit, tidak bisa berbuat apa-apa kecuali menyetujui apa
yang telah menjadi kesepakatan ulama Salaf tersebut. Dalam
kumpulan fatwa-fatwa Ibn Taimiyah atau yang dikenal
dengan  Majmu’ Fatawa Ibn  Taimiyah, Ibn Taimiyah
menuliskan sebagai berikut:

“Bacaan al-Qur'an yang samapai adalah yang dibaca -
dengan ikbhlash-- karena Allah’-.

Di halaman yang sama dalam Mamu’ Fatawa Ibn
Taimiyah, ia mengatakan sebagai berikut:

s &5 e M ) aaaly e GTAN TS s

“Orang yang membaca al-Qur'an dengan ikblas karena
Allab  laln  menghadiabkan  kepada  mayit,  akan

bermanfaat bagi mayit tersebut™.

Pada bagian lain masih dari Maymu’ Fatawa, Ibn
Taimiyah mengatakan:
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92 Majmu’ Fatawa Ibn Taimiyabh, j. 24, h. 300
9 Majmu’ Fatawa Ibn Taimiyah, j. 24, h. 300
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“Babwa Allah tidak menyebutkan babwa seseorang
hanya bisa mengambil manfaat dari amal perbuatannya

sendiri saja. Melainkan yang difirmankan Allah adalab:
(78 1ol 30y A G Y] LS o 8T

Yang dimaksud ayat ini adalah dalam  pengertian
kepemilikan. Artinya, babwa seseorang tidak dapat
memiliki  basil amalan orang lain, ia hanya dapat
memiliki hasil amalannya sendiri. Hak milik orang lain
adalah miliki dia, hak miliki saya adalah milik saya.
Seseorang yang memiliki harta maka ia sendiri yang
mengnasai dan yang mengambil manfa’at dari hartanya
tersebut. Sementara yang orang lain yang tidak memiliki
harta  tersebut, tentunya tidak mengnasai dan tidak
memiliki serta tidak dapat mengambil manfa’at dari
harta  tersebut. Adapun jika seseorang berkeinginan
menyumbangkan hartanya bagi orang lain, maka tentu

hal ini boleh-boleh saja*.

9% Majmu’ Fatawa 1bn Taimiyah, j. 24, h. 367
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Demikian  pula  jika ada  seseorang  yang
berkeinginan — menyumbangkan — atan  menghadiabkan
pabala dari amalannya kepada orang lain, maka hal
tersebut tentu  boleh-beloh  saja. Allah akan memberi
manfaat dari hadiah tersebut. Sebagaimana bila kita
berdoa bagi orang lain, doa tersebut sangat bermafa’at
baginya, maka demikian pula dengan sedekah kita,
bacaan al-Qur'an kita, atau kebaikan lainnya akan
sangat bermanfaat terbadap orang yang kita peruntukan
baginya.

Kesimpulannya, babwa  seorang mayit  akan
mendapat manfaat dari setiap perkara kebaikan yang
disampaikan oleh sesama muslim baginya, baik oleb
anak-anaknya, kelnarganya, kerabatnya atau bukan.
Sebagaimana mayit tersebut mendapat manfaat dari
orang-orang  yang  menshalatkan — atasmya  dan
mendoakannya di kuburnya®.

Dari sini kita katakan kepada para pecinta Ibn
Taimiyah: “Kalian hendak kabur ke mana, sementara A/
Dmam kalian, rujukan utama kalian; Ibn Taimiyah al-Harrani,
telah menetapkan bahwa bacaan al-Quran atau amal
kebaikan apapun jika di hadiahkan untuk mayit, maka mayit
tersebut mengambil manfa’at darinya?!”.

Benar, cahaya kebenaran sangat nyata bagi orang-
orang yang diberi petunjuk oleh Allah. Sementara bagi
seorang yang “buta”, maka sinar matahari terang di tengah
hari-pun akan tetap ia katakan gelap gulita.

SMajmu’ Fatawa Ibn Taimiyah,j. 24, h. 367
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(Faedah Penting): Menghadiahkan Pahala Bagi
Rasulullah

Apa yang menjadi kebiasaan orang-orang Islam
dalam menghadiahkan pahala kepada Rasulullah, seperti
ungkapan: “Ua Janab an-Nabiy al-Musthafa al-Fatibab...!, atau
“Ua Hadlrah an-Nabiy..., dan semacamnya adalah perkara
yang bolehkan, bahkan sangat dianjurkan. Ibn ‘Abidin al-
Hanafi dalam kitab berjudul Radd al-Mubtar ‘Ala ad-Durr al-
Mufkbtar, menyusun sebuah bab dengan judul “Bab fentang
menghadiabkan — bacaan  al-Qur'an  untuk Rasulullah”. Beliau
menuliskan sebagai berikut:
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9% Ibn Abidin, Radd al-Mubtar ‘Ala ad-Durr al-Mukhbtar, j. 2, h. 244
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“Ibn Hajar menuturkan dalam al-Fatawa al-Fighiyyah
babwa Ibn Taimiyah melarang untuk menghadiabkan
bacaan al-Qur'an untuk Rasulullah dengan alasan tidak
ada izin kbusus dari Rasulullah sendiri dalam masalah
ini. Kemudian 1bn Hajar berkata: “As-Subki dan yang
lainnya membantah keras pendapat 1bn Taimiyabh ini.
Mereka mengatakan babwa hal semacam ini tidak
memerlnkan igin khusus dari Rasulullah. Bukankah 1bn
Umar berkali-kali melakukan nmrah untuk Rasulullah
setelah belian meninggal, padabal tidak ada wasiat dari
Rasulullah kepadanya untuk berumrah untuknya. Begitu
Juga 1bn al-Muwaffaq, salah seorang wulama besar yang
satu thabagah (satn masa atan satu _jaringan gurn-murid)
dengan al-Junaid al-Baghdadz, belian berbaji untuk al-
Junaid  sebanyak  tujub pulubh kali. Ibn as-Siraj juga
mengkhatambkan al-Qur'an untuk Rasulullah lebih dari
10.000 kali kbataman dan menyembelib kurban untuk
Rasulullah sekitar bilangan itu juga”.

Apa yang dilakukan oleh para ulama tersebut, yang
bahkan oleh para sahabat Nabi dalam menghadiahkan
pahala bagi Rasulullah di atas lalu disetujui oleh Ibn Abidin,

menuliskan:
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97 Ibn Abidin, Radd al-Mubtar ‘Ala ad-Durr al-Mukbtar, j. 2, h. 244
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Saya (Ibn ‘Abidin) berkata: “Penjelasan semacam ini
Juga saya lihat ditulis tangan sendiri oleh Mufti Madzhab
Hanafi, yaitu Syekh asy-Syahab Abmad ibn asy-Syalabi,
gurn penulis kitab al-Babr, mennkil dari Syarh ath-
Thayyibah  karya — an-Nuwairy. Di  antara  yang
dinnkilnya adalah babwa 1bn ‘Agqil al-Hanbali, salab
seorang tokoh besar madzhab Hanbali  mengatakan:
“Dianjurkan  menghadiabkan pabala bacaan kepada
Rasulullah’.

Ibn Abidin juga menuliskan:
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Saya (Ibn ‘Abidin) berkata: “Ketika Para ulama kita
mengatakan boleh bagi seseorang untuk menghadiahkan
pabala amalnya untuk orang lain, maka termasuk di
dalamnya kebolehan hadiah kepada Rasulullah. Karena
belian lebib berbak mendapatkannya dari pada yang lain.
Beliaulah yang telah menyelamatkan kita dari kesesatan.
Berarti - hadiah  tersebut  termasub  salah  satu  bentuk
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terima  kasih  kita  kepadanya  dan  membalas  budi
baiknya.  Bukankah  seorang  yang famil  (tingg
derajatnya) memungkinkan untuk bertambal ketinggian
derajat dan kesempurnaannya. Dalil sebagian orang yang
melarang babwa perbuatan ini adalah tahshil al-hashil
karena semua amal wmmatnya Secara otomatis masuk
dalam timbangan amal Rasulullah, jawabannya adalab
babwa ini  bukanlah  masalah. Bukankah Allah
memberitakan  dalam — al-Qur'an  babwa Dia  sendiri
bershalawat  terbadap ~ Rasulullah, — kemudian Allah
memerintabkan kita untuk  bershalawat kepada belian
dengan  mengatakan — “Allabumma  Shalli  ‘Ala
Mubammad...”. Wallahu A’lam”.%%

9% Lihat Ibn 'Abidin, Radd al-Mubtar ‘Ala ad-Durr al Mukbtar, . 2,
h. 244. Lihat juga al-Hafizh Murtadla az-Zabidi dalam Ithaf as-Sadab al
Muttagin Bi Syarh Ihya" Ulnm ad-Din, j. 2, h. 284.
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Penutup

Apa yang tertuang dalam buku kecil ini hanyalah
sebagian kecil dari catatan berlimpah dalam kitab-kitab para
ulama kita terkait tema sampainya pahala amal saleh bagi
mayit. Jika hendak dikutip satu per satu akan sangat panjang.
Namun, paling tidak apa yang disusun oleh penulis dalam
buku  sederhana ini dapat memberikan gambaran
komprehensif bagi tema yang sedang kita bahas ini.

Buku kecil ini semoga menjadi menjadi amal saleh
bagi kita semua dan jadi pengingat bagi generasi kita
selanjutnya. Segala kebenaran hanya milik Allah.

Allah A’lam.
Wa Shallallah ‘Ala S ayyidina Rasulillah Mubmmad.
Wa al-Hamdn 1.illah Rabb al-Alamin.
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(PKU) Prov. DKI Jakarta (2000), S2 UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta (Tafsir dan Hadits) (2005), Tabfizh al-Qur'an di Pon-Pes
Manba’ul Furqon Leuwiliang Bogor (Non Intensif), Tallagqi Bi al-
Musyafahah hingga mendapatkan sanad berbagai disiplin ilmu.
Menyelesaikan S3 di Perguruan Tinggi llmu Al-Qur’an (PTIQ)
Jakarta pada konsentrasi Tafsir, dengan nilai Cum lande. Pengasuh
Pondok Pesantren Nurul Hikmah Untuk Menghafal al-Qur’an
Dan Kajian Ahlussunnah Wal Jama’ah Asy’ariyyah Maturidiyyah
Karang Tengah Tangerang Banten. Beberapa karya yang telah
dibukukan di antaranya; 1) Membersihkan Nama Ibnu Arabi,
Kajian Komprehensif Tasawuf Rasulullah. 2) Studi Komprehensif
Tafsir Istawa. 3) Mengungkap Kebenaran Aqidah Asy’ariyyah. 4)
Penjelasan Lengkap Allah Ada Tanpa Tempat Dan Arah Dalam
Berbagai Karya Ulama. 5) Memahami Bid’ah Secara
Komprehensif. 6) Meluruskan Distorsi Dalam Ilmu Kalam. 7)
Membela Kedua Orang Tua Rasulullah dari Tuduhan Kaum
Wahabi Yang Mengkafirkannya. 8) a/-Fara-id Fi Jawharabh at-Tawhid
Min al-Fawa-id (betbahasa Arab Syarh Matn Jawharah at-Tawhid),
dan beberapa tulisan lainnya. Email: aboufaateh@yahoo.com, FB:
Aqidah Ahlussunnah: Allah Ada Tanpa Tempat, Blog:

www.allahadatanpatempat.blogspot.com WA : 0822-9727-7293
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